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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menghasilkan media video
pembelajaran berbasis lingkungan yang layak untuk materi asam basa
dan mengukur pemahaman konsep peserta didik di kelas Xl IPA di SMA
Negeri 03 Bengkulu Utara T.P 2018/2019 pada tanggal 16 Desember s.d
16 Maret 2019. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang
diadaptasi dari model pengembangan Four D yang terdiri dari 4 tahapan
yaitu: (1) define atau pendefinisian; (2) design atau perancangan; (3)
develop atau pengembangan; dan (4) disseminate atau penyebaran.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas Xl IPA yang berjumlah
100 peserta didik, sampel yang didapat dari uji normalitas yaitu pada uji
coba skala kecil terdiri dari 12 peserta didik di kelas XI IPA 3 dan uji coba
skala besar terdiri dari 25 peserta didik dikelas XI IPA 2. Data penelitian ini
diperoleh dari hasil angket (kuisioner) berupa skala likert untuk validasi
ahli media dan ahli materi, angket kelayakan media video pembelajaran
berbasis lingkungan untuk peserta didik serta soal tes untuk mengukur
pemahaman konsep peserta didik. Hasil Penelitian menunjukan bahwa
media video pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa
sangat layak digunakan sebagai sumber belajar peserta didik dan dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik terhadap media video
pembelajaran. Hasil akhir penilaian dari ahli media didapatkan bahwa
media video pembelajaran berbasis lingkungan yang dikembangkan
memperoleh persentase 93% termasuk dalam kriteria “sangat layak”
sedangkan hasil validasi ahli materi diperoleh persentase 79,99% dengan
kriteria “layak”. Hasil uji kelayakan terhadap media video pembelajaran
yang diperoleh pada uji coba skala kecil yaitu “sangat layak” dengan
persentase sebesar 92,13% dan hasil uji coba skala besar diperoleh
kriteria kelayakan yaitu “sangat layak” dengan persentase sebesar 92,2%.
Pemahaman konsep peserta didik terhadap media video pembelajaran
memperoleh persentase nilai rata-rata 88,8% dengan “kriteria baik”.

Kata kunci : Video Pembelajaran, Four D, Skala Likert, Asam Basa
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DEVELOPMENT OF ENVIRONMENT-BASED LEARNING
VIDEO FOR ACID-BASE MATERIAL OF XI SCIENCE AT
SMAN 03 BENGKULU UTARA

Mia Maysella Aditia’, Dewi Handayani?, Rina Elvia®
Chemistry Education, Department of PMIPA FKIP, University of Bengkulu
Writer correspondence, e-mail : miyamaysella@gmail.com

ABSTRACT

This research aimed to produce feasible environment-based
learning video media for acid-base material and to measure students’
understanding of concept at XI Science of SMA Negeri 03 Bengkulu Utara
academic year 2018/2019 on December 16" till March 16", 2019. This
research was a development research adapted from Four D development
model which consist of 4 steps, they were: (1) define, (2) design, (3)
develop, and (4) disseminate. The population in this research was all
students of Xl Science with 100 students, then the sample taken from
normality test which is on the small scale try out consist of 12 students of
Xl Science 3 and on the large scale try out consist of 25 students of XI
Science 2. The data of this research was obtained from a questionnaire in
form of likert-scale for media expert and material expert validation, an
environment-based learning video media feasibility questionnaire for the
students, and a test to measure students’ understanding of concept. The
result of this research showed that environment-based learning video
media for acid-base material was very feasible to be used as a students’
learning resource and able to improve students’ understanding of concept
towards learning video media. The judgment final result from a media
expert was obtained that the environment-based learning video media
which is developed obtained 93% of the percentage categorized as “very
feasible” criteria, while the result from material expert was obtained
79.99% of the percentage with “feasible” criteria. The result of feasibility
test towards learning video media which is obtained at the small scale try
out was “very feasible” with the percentage was about 92.13% and at the
large scale was obtained “very feasible” criteria with 92.2% of the
percentage. The students’ understanding of concept towards learning
video media was obtained the average value of 88.8% of the percentage
with “good criteria”.

Keywords : Learning Video, Four D, Likert-Scale, Acid-Base
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

llImu pengetahuan dan teknologi saat ini mengalami perkembangan
yang sangat pesat, secara langsung maupun tidak langsung memberikan
pengaruh yang cukup besar terhadap beberapa aspek dalam kehidupan
manusia. Salah satu aspek yang mendapatkan pengaruh dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah dunia pendidikan.
Saat ini pendidikan memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (Yusuf, 2014). Bagi manusia, pendidikan
berfungsi sebagai sarana dan fasilitas yang memudahkan, mengarahkan,
mengembangkan dan membimbing ke arah kehidupan yang lebih baik.

Penggunaan media dalam pendidikan sangat dibutuhkan dalam
proses belajar terutama untuk meningkatkan prestasi peserta didik. Media
pembelajaran secara umum diartikan sebagai sarana atau alat terjadinya
proses belajar mengajar, media memiliki fungsi pembawa informasi dari
sumber (pendidik) menuju penerima (siswa) (Daryanto, 2011). Menurut
Mustafida (2013) media pembelajaran adalah sarana fisik untuk
menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, video dan
sebagainya. Dalam hal ini, interaksi antara pendidik dan peserta didik
tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka tetapi juga dilakukan
dengan menggunakan media-media tersebut. Sehingga teknologi dan
media juga berperan sebagai pengganti guru dalam menyampaikan materi
didalam kelas.

Video pembelajaran merupakan media yang cocok untuk
pembelajaran seperti kelas, kelompok kecil, bahkan peserta didik seorang
diri sekalipun. Hal itu, tidak dapat dilepaskan dari kondisi para peserta
didik saat ini yang tumbuh berkembang dalam dekapan budaya televisi,
dimana paling tidak setiap 30 menit menayangkan program yang berbeda

(Busyaeri, dkk., 2016). Penggunaan video sebagai media pembelajaran



dapat diterapkan diberbagai bidang ilmu pengetahuan, salah satunya ilmu
kimia. Ilmu kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat
penting karena erat kaitannya dengan lingkungan dan kehidupan sehari-
hari. llmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang
membahas tentang susunan (struktur), perpindahan atau perubahan
bentuk dan energetika zat. Untuk mempelajari ilmu kimia di sekolah
diperlukan keterampilan dan penalaran (Wiwit, dkk., 2012). Namun
selama ini masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
memahami dan mengikuti pelajaran kimia. Pada dasarnya dalam
mempelajari materi kimia tersebut peserta didik memerlukan pemahaman
konsep yang saling berhubungan secara bermakna dikehidupan sehari-
hari bukan hanya dengan hafalan.

Pada saat proses pembelajaran kimia di sekolah masih sering
dijumpai hambatan dan dan permasalahan baik secara metode, maupun
media pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu guru mata pelajaran kimia di SMAN 03 Bengkulu Utara
bahwa hambatan dan permasalahannya yaitu media pembelajaran yang
digunakan hanya buku teks. Namun buku teks hanya dipinjamkan pada
saat pembelajaran kimia berlangsung, sehingga sumber belajar peserta
didik masih kurang. Media buku teks juga memiliki beberapa kelemahan,
yaitu tidak bewarna, sangat tebal, serta menoton dan membosankan
untuk dibaca. Untuk belajar peserta didik hanya bergantung pada
penjelasan dan latihan soal dari guru, hal ini menghambat peserta didik
belajar secara mandiri baik di sekolah maupun di rumah. Selain itu
diketahui juga bahwa SMAN 03 Bengkulu Utara telah memiliki fasilitas
proyektor infocus namun tidak dimanfaatkan oleh guru dan peserta didik
secara maksimal.

Data hasil evaluasi belajar peserta didik di SMAN 03 Bengkulu
Utara pada mata pelajaran kimia yang dapat dilihat dari nilai Ulangan
Harian (UH) kimia pada semester genap T.P 2017/2018, memperlihatkan

persentase yang besar untuk peserta didik kelas Xl IPA belum mencapai



Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk SMAN 03 Bengkulu Utara, nilai

peserta didik dianggap tuntas jika memperoleh nilai 75. Adapun distribusi

persentase nilai kimia peserta didik pada semester genap pada tabel 1.1

Tabel 1.1 Persentase Nilai Peserta Didik kelas XI IPA 1-XI IPA 4 SMAN
03 Bengkulu Utara T.P 2017/2018 Berdasarkan Nilai KKM (%)

Materi TL KKM P KKM L KKM

Asam Basa 27,01 39,27 33,72

Hidrolisis 27,93 32,35 39,72

Larutan Penyangga 27,48 31,68 40,84
Kelarutandan Hasil Kali Kelarutan 25,85 31,89 42,26
Koloid 26,31 18,59 55,10

Sumber : Guru Kimia SMAN 03 Bengkulu Utara
Keterangan :
TL KKM = Tidak lulus KKM ; P KKM = Pas KKM ; L KKM = Lulus KKM

Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa persentase peserta
didik T.P 2017/2018 masih banyak yang pas KKM bahkan tidak lulus
KKM, terutama pada materi asam basa. Terlihat bahwa persentase
peserta didik yang lulus KKM hanya 33,72% peserta didik. Angka ini
merupakan persentase lulus KKM terkecil jika dibandingkan dengan
materi lainnya. Padahal konsep materi asam basa dikehidupan sehari-hari
secara tidak langsung sudah sering kita gunakan tetapi tidak difokuskan
pada peserta didik, supaya peserta didik menjadi tahu dan tertarik untuk
mempelajari materi asam basa maka solusinya diperlukan media
pembelajaran yang melibatkan keterkaitan dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu media pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif pilihan
adalah media video pembelajaran berbasis lingkungan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan peneltian
tentang pengembangan media video pembelajaran di sekolah supaya
dapat memberikan banyak dampak positif dalam penggunaanya, dan
memudahkan guru dalam menyampaikan bahan ajar kepada siswa, yang
disajikan dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengembangan Media
Video Pembelajaran Berbasis Lingkungan untuk Materi Asam-Basa
kelas XI IPA di SMAN 03 Bengkulu Utara”.



1.2.

1.3.

1.4.

Batasan Masalah

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal
sebagai berikut :

Media video pembelajaran berbasis lingkungan menggunakan
model pengembangan 4D tetapi dibatasi sampai tahapan 3D yaitu
define, design, dan develop.

Media video pembelajaran berbasis lingkungan dilakukan melalui
uji validitas, uji kelayakan produk dan uji tingkat pemahaman
peserta didik.

Uji validitas produk dilakukan melalui angket oleh ahli media, dan
ahli materi.

Uji kelayakan produk dilakukan dengan uji coba skala kecil melalui
angket yang diisi oleh 12 peserta didik di kelas XI IPA 3 SMAN 03
Bengkulu Utara.

Uji kelayakan produk dilakukan dengan uji coba skala besar melalui
angket yang diisi oleh seluruh peserta didik di kelas XI IPA 2 SMAN
03 Bengkulu Utara.

Kelayakan media video pembelajaran berbasis lingkungan dilihat
dari hasil validator ahli dan peserta didik.

Uji pemahaman peserta didik dilakukan melalui postest.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

Bagaimana kelayakan media video pembelajaran berbasis
lingkungan untuk materi asam basa sebagai sumber belajar
peserta didik kelas XI IPA di SMAN 03 Bengkulu Utara ?
Bagaimana pemahaman konsep peserta didik pada media video
pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa kelas Xl
IPA di SMAN 03 Bengkulu Utara ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:



1.5.

1.

Menghasilkan media video pembelajaran berbasis lingkungan untuk
materi asam basa yang layak digunakan sebagai sumber belajar
peserta didik kelas XI IPA di SMAN 03 Bengkulu Utara

Mengukur pemahaman konsep peserta didik pada media video
pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa kelas XI
IPA di SMAN 03 Bengkulu Utara

Manfaat Penelitian

Bagi Guru

Bagi Guru Kimia penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai

2.

salah satu ide yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan
kualitas pembelajaran kimia melalui pemanfaatan media video
pembelajaran berbasis lingkungan.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi yang

3.

bersifat ilmiah dan nyata melalui praktek dalam kehidupan sehari-
hari dan sebagai pertimbangan untuk memperbaruhi sarana dan
prasarana belajar dalam menunjang peningkatan prestasi belajar
peserta didik.
Bagi Peneliti

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi untuk menambah

wawasan, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bidang
iimu yang ditekuni serta dapat menunjang perbaikan kualitas diri

saat menjadi tenaga pendidik nantinya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Belajar

Belajar pada hakekatnya adalah proses interaksi terhadap semua
situasi yang mengarah pada tujuan dan proses melalui berbagai
pengalaman yang dilakukan oleh individu itu sendiri. Belajar juga
merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu
(Rusman, 2011). Belajar dimaknai proses perubahan tingkah laku sebagai
akibat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Tingkah
laku itu mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Husdarta
dan saputra, 2013).

Menurut Susanto (2013) belajar dapat diefinisikan sebagai suatu
proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu dalam
satu kegiatan dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta
siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Belajar
dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Selain itu,
belajar juga sebagai suatu upaya memperoleh pengetahuan atau
keterampilan melalui interaksi, instruksi atau arahan dan bimbingan dari
seseorang pendidik atau guru.

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dalam belajar, siswa mengalami sendiri proses dari tidak
tahu menjadi tahu (Slameto, 2003). Belajar juga merupakan tindakan dan
prilaku yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami

oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya arau tidak terjadinya



proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu
yang ada dilingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa
berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia
atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang
sesuatu hal tersebut tampak sebagai prilaku belajar yang tampak dari luar
(Mujiono, 2006).

Dari berbagai pengertian belajar menurut para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam
wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan melalui interaksi dengan
lingkungan dan dunia nyata. Melalui proses belajar seseorang akan
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih baik.

2.1.2. Proses Pembelajaran

Berbagai perangkat pendidikan dan sarana pendidikan yang
modern turut mendukung optimalisasi proses pembelajaran, baik ditingkat
sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi
banyak  menawarkan berbagai kemudahan-kemudahan  dalam
pembelajaran, yang memungkinkan terjadinya pergeseran orientasi
pembelajaran dari proses penyajian berbagai pengetahuan menjadi
proses bimbingan dalam melakukan eksplorasi individual terhadap ilmu
pengetahuan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem pendidikan Nasional bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran juga
merupakan usaha pendidik untuk mewujudkan terjadinya proses
pemerolehan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik (Hanafy, 2014).

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses
membelajarkan subjek didik/pembelajaran yang direncanakan atau

didesain, melaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar subjek



didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara

efektif dan efisien. Pembelajaran dipandang suatu proses, maka

pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam
rangka membuat siswa belajar, proses pembelajaran meliputi :

1) Persiapan, dimulai dari merencanakan program pengajaran tahunan,
semester dan penyusunan persiapan mengajar (lesson plan) berikut
penyiapan perangkat kelengkapannya, antara lain berupa alat peraga
dan alat-alat evaluasi.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada
persiapan pembelajaran yang telah dibuatnya, pada tahap
pelaksanaan pembelajaran ini, struktur dan situasi pembelajaran yang
diwujudkan guru akan banyak dipengaruhi pendekatan atau strategi
dan metode-metode pembelajaran yang telah dipilih dan dirancang
penerapannya, serta filosofi kerja dan komitmen guru, persepsi, dan
sikapnya terhadap siswa.

3) Menindak lanjuti pembelajaran yang telah dikelolanya, kegiatan pasca
pembelajaran ini dapat terbentuk enrichement (pengayaan) dapat pula
berupa pemberian layanan remedial teaching bagi siswa yang

berkesulitan belajar (Komalasari, 2013).

2.1.3. Penelitian dan Pengembangan (Research and Development)
Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development
(R&D) adalah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk
memperbaiki  praktik. Yang dimaksud dengan penelitan dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah rangkaian
proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat
dipertanggung jawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda
atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu
pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, tetapi dapat juga

perangkat lunak (software), seperti program komputer untuk pengolahan



data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun
model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi,
sistem manajemen (Trianto, 2010).

Pengembangan berbeda dengan penelitian pendidikan karena
tujuan pengembangan adalah menghasilkan produk berdasarkan temuan-
temuan dari serangkaian uji coba. Sebaliknya, penelitian pendidikan tidak
dimaksudkan untuk menghasilkan suatu produk atau desain, tetapi
menemukan pengetahuan baru melalui penelitan dasar atau untuk
menjawab permasalahan-permasalahan praktis di lapangan melalui
penelitian terapan. Perlu dipahami bahwa pengembangan bukanlah suatu
strategi penelitian pengganti penelitian dasar dan penelitian terapan.
Ketiga strategi tersebut, yaitu penelitian dasar, penelitian terapan dan
penelitian dan pengembangan pada dasarnya memiliki misi yang sama,
yaitu untuk mengupayakan perbaikan dalam bidang pendidikan
(Setyosari, 2013). Menurut Trianto (2010) penelitian dan pengembangan
merupakan metode penghubung atau pemutus kesenjangan antara hasil-
hasil penelitian dasar yang bersifat teoritis dan penelitian terapan yang
bersifat praktis. Kesenjangan ini dapat dihilangkan atau disambungkan

dengan penelitian dan pengembangan.

2.1.4. Media Pembelajaran

Istilah media pembelajaran merupakan istilah yang banyak dipakai
dalam konteks dengan makna yang tidak selalu sama. Secara etimologi
media berasal dari kata “medium” yang artinya perantara atau pengantar.
Media pembelajaran adalah setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang
dapat menciptakan kondisi yang memungkingan pebelajar untuk
menerima pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dengan pengertian itu,
maka guru atau dosen, buku ajar serta lingkungan adalah media
(Purwono, dkk., 2012). Dalam konteks belajar mengajar media
mempunyai arti sebagai pola umum perbuatan guru-siswa didalam

perwujudan kegiatan belajar mengajar. Media sumber belajar adalah alat
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bantu yang berguna dalam kegiatan belajar mengajar. Alat bantu dapat
mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru melalui kata-kata
atau kalimat. Kesulitan siswa memahami konsep dan prinsip tertentu
dapat diatasi dengan bantuan alat bantu. Bahkan alat bantu diakui dapat
melahirkan umpan balik yang baik dari anak didik. Dengan memanfaatkan
taktik alat bantu yang mudah diterima (acceptable), guru dapat
menggairahkan minat belajar siswa (Nugrahani, 2017). Menurut Mahnun
(2012) media adalah berbagai jenis kompenen dalam lingkungan siswa
yang dapat merangsangnya untuk belajar. Media dalam proses
pembelajaran disekolah juga merupakan salah satu usaha untuk
mendapatkan keberhasilan yang maksimal dalam belajar. Dalam usaha
mecapai tujuan belajar diperlukan media yang dipandang tepat. Tujuan
belajar dimaksudkan disini adalah terjadinya perubahan tingkah laku
siswa baik kognitif, afektif maupun psikomotorik setelah siswa mengalami
suatu proses pembelajaran.

Manfaat media dalam proses belajar siswa, yaitu : (i) dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa karena pengajaran akan lebih
menarik perhatian mereka; (i) makna bahan pengajaran akan menjadi
lebih jelas sehingga dapat dipahami siswa dan memungkinkan terjadinya
penguasaan serta pencapaian tujuan pengajaran; (iii) metode mengajar
akan lebih bervariasi, tidak semata-mata didasarkan atas komunikasi
verbal melalui kata-kata; dan (iv) siswa lebih banyak melakukan aktivitas
selama kegiatan belajar, tidak hanya mendengarkan tetapi juga
mengamati, mendemonstrasikan, melakukan langsung, dan memerankan.
Oleh karena itu, yang dimaksud dengan media pembelajaran dalam
penelitian ini dapat diartikan sebagai segala sesuatu alat atau sarana
yang dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan menciptakan kondisi
yang memungkingan pebelajar untuk menerima pengetahuan,
keterampilan dan sikap dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah

dirumuskan (Nurseto, 2011).
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2.1.5. Video Sebagai Media Pembelajaran

Video sebenarnya berasal dari bahasa latin, video-vidi-visium yang
artinya melihat (mempunyai daya penglihatan); dapat melihat (K. Prent,
Kamus Latin-Indonesia, 1969). Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995)
mengartikan video dengan: 1) bagian yang memancarkan gambar pada
pesawat televisi; 2) rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada
pesawat televisi. Senada dengan itu, Peter Salim dalam The
Contemporary English-Indonesian Dictionary (1996) memaknainya
dengan sesuatu yang berkenan dengan penerimaan dan pemancaran
gambar. Menurut Munir (2012) Video adalah teknologi penangkapan,
perekaman, pengolahan, dan penyimpanan, pemindahan, dan
perkonstruksian urutan gambar dalam menyajikan adegan-adegan dalam
gerak secara elektronik. Video menyediakan sumberdaya yang kaya dan
hidup bagi aplikasi multomedia. Video juga merupakan gambara yang
begerak, jika objek pada animasi adalah buatan, maka objek pada video
adalah nyata. Dari beberapa definisi menurut para ahli, dapat disimpulkan
bahwa video itu berkenaan dengan apa yang dapat dilihat, utamanya
adalah gambar hidup (bergerak: motion), proses perekamannya, dan
penayangannya yang tentunya melibatkan teknologi. Video yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah gambar hidup yang mempunyai
tampilan visual dan audio.

Media berbasis video ini di desain dengan menggunakan prinsip-
prinsip pengembangan dan memperhatikan berbagai aspek yang
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Dengan harapan menjadikan
peserta didik termotivasi dalam belajar, optimalisasi potensi raga dan jiwa
peserta didik ketika pembelajaran berlangsung. Serta dapat dipergunakan
sesuai tingkat kecepatan berpikir peserta didik dalam memahami materi
dan kebutuhannya (Fadhli, 2015). Media audio visual dapat dibagi menjadi
dua jenis: pertama, dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar dalam
satu unit, dinamakan media audio-visual murni; dan kedua, media audio-

visual tidak murni. Film begerak (movie), televisi, dan video termasuk jenis
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yang pertama, sedangkan slide, opaque, OHP dan peralatan visual

lainnya yang diberi suara termasuk jenis yang kedua (Munadi, 2008).

Kelebihan media pembelajaran menggunakan video adalah:
1. Unsur Multimedia

Penggunaan video sebagai pengajaran cukup berkesan digunakan
karena menggabungkan secara baik unsur multimedia seperti audio,
visual, gerak, warna dan kesan tiga dimensi. Secara langsung dapat
menarik minat siswa dan seterusnya mendorong pembelajaran siswa.
2. Manipulasi perspektif ruang, massa dan ukuran

Video merupakan media yang cocok untuk pembelajaran, seperti
kelas, kelompok kecil, bahkan satu siswa seorang diri sekalipun. Hal itu,
tidak dapat dilepaskan dari kondisi para siswa saat ini yang tumbuh
berkembang dalam dekapan budaya televisi, dimana paling tidak setiap
30 menit menayangkan program yang berbeda. Dari itu, video denggan
durasi yang hanya beberapa menit mampu memberikan keluwesan lebih
bagi guru dan dapat mengarahkan pembelajaran secara langsung pada
kebutuhan siswa. Guru juga dapat melakukan perubahan kepada massa
dengan menggunakan teknik-teknik seperti gerakan perlahan, gerak
cepat, penyeraoan dan ulang tayang.
3. Meningkatkan berbagai kemahiran dan pengalaman belajar

Video juga bisa dimanfaatkan untuk hampir semua topik, tipe
pebelajar, dan setiap ranah: kognitif, afektif, psikomotorik, dan
interpersonal. Paa ranah kognitif, pembelajar bisa mengobservasi rekreasi
dramatis dari kejadian sejarah masa lalu dan rekaman aktual dari
peristiwa terkini, karena unsur warna, suara dan gerak disini mampu
membuat karakter berasa lebih hidup. Selain itu menonton video, setelah
atau sebelum membaca, dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap
materi ajar.

Pada ranah afektif, video dapat memperkuat siswa dalam

merasakan unsur emosi dan penyikapan dari pembelajaran yang efektif.
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Membuat mereka tertawa terbahak-bahak (atau hanya tersenyum) karena
gembira, atau sebaliknya menangis berurai air mata karena sedih, dan
lebih dari itu, menggiring mereka pada penyikapan seperti menolak
ketidakadilan, atau sebaliknya pemihakan kepada yang tertindas. Pada
ranah psikomotorik, video memiliki keunggulan dalam memperlihatkan
bagaimana sesuatu bekerja. Misalnya dalam mendemons-trasikan
bagaimana tata cara merangkai bunga, membuat origami pada anak-anak
TK, atau memasak pada pelajaran tata boga dan lain sebagainya. Semua
itu akan terasa lebih simpel, mendetail, dan bisa diulang-ulang. Video
pembelajaran yang merekam kegiatan motorik siswa juga memberikan
kesempatan pada mereka untuk mengamati dan mengevaluasi kerja
praktikum mereka, baik secara pribadi maupun feedback dari teman-
temannya, sedangkan pada ranah meningkatkan kompetensi
interpersonal, video memberikan kesempatan pada mereka untuk
mendiskusikan apa yang telah mereka saksikan secara berjama’ah.
Misalnya tentang resolusi konflik dan hubungan antar sesama, mereka
bisa saling mengobservasi dan menganalisis sebelum menhyaksikan
tayangan video.
4. Memudahkan pembelajaran dan pencapaian objektif
Pengajaran video dapat membantu guru menerangkan tentang
sesuatu konsep yang abstrak atau sukar untuk diterangkan. Lebih dari itu,
manfaat dan karakteristik lain dari media video dalam meningkatkan
efektifitas dan efesiensi proses pembelajaran, diantara adalah:
a) Mengatasi jarak dan waktu
b) Mampu menggambarkan peristiwa-peristiwva masa lalu secarra
realistis dalam waktu yang singkat
c) Dapat membawa siswa berpetualang dari negara satu ke nagara
lainnya, dan dari masa yang satu ke masa yang lain
d) Dapat diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan
e) Pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat

f) Mengembangkan pikiran dan pendapat para siswa
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g) Mengembangkan imajinasi

h) Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan penjelasan
yang lebih realistik

1) Mampu berperan sebagai media utama untuk mendokumentasikan
realitas sosial yang akan dibedah didalam kelas

) Mampu berperan sebagai storyteller yang dapat memancing
kreativitas peserta didik dalam mengekspresikan gagasannya
(Munadi, 2018).

2.1.6. Video Pembelajaran Berbasis Lingkungan

Berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dengan
lingkungan sekitar, pembelajaran juga tidak terbatas pada empat dinding
kelas saja. Dilihat pada kenyataan sekarang ini, banyak guru yang tidak
mempergunakan media yang tersedia, akibatnya kegiatan pembelajaran
hanya ditittk beratkan pada penguasaan bidang materi pelajaran,
sedangkan penambahan dibidang pengalaman tidak terpenuhi.
Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan dapat menghapus
kejenuhan dan menciptakan peserta didik yang cinta lingkungan.

Media Video pembelajaran dengan berbasis lingkungan, bukan
merupakan pendekatan pembelajaran yang baru, melainkan sudah
dikenal dan populer, hanya saja sering terlupakan. Adapun yang
dimaksud dengan media berbasis lingkungan adalah suatu strategi
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran belajar,
sumber belajar, dan sarana belajar. Belajar yang berbasis lingkungan
sekitar memberikan nilai lebih, baik bagi si pembelajar itu sendiri maupun
bagi lingkungan sekitar. Katakanlah belajar ilmu alam, maka lingkungan
alam sekitar dapat menjadi laboratorium alam. Pembelajaran ini dapat
dilakukan sembari melakukan pemberdayaan (empowering) terhadap
kehidupan alam dan ekosistem, sementara si pembelajar dapat

melakukan proses pembelajaran dengan lebih baik dan efisien.
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Pembelajaran dengan media video berbasis lingkungan sangat
efektif diterapkan disekolah. Konsep-konsep sains dan lingkungan sekitar
murid dapat dengan mudah dikuasai murid melalui pengamatan pada
situasi yang konkret dalam menguasai konsep konsep materi pelajaran.
Pembelajaran menggunakan MVBL (media video berbasis lingkungan)
anak mendapatkan pengalaman belajar untuk lebih memahami manfaat
ciptaan Tuhan bagi kehidupan, diri dan keluarganya (Anantasari, dkk.,
2015). Selain itu, dampak positif dari diterapkannya media berbasis
lingkungan adalah anak dapat terpacu sikap rasa keingintahuannya
tentang sesuatu yang ada di lingkungannya.

Menurut Wuryastuti dan Ima (2013) Pembelajaran berbasis
lingkungan adalah pembelajaran yang menekankan lingkungan sebagai
media atau sumber belajar. Pembelajaran berbasis lingkungan merupakan
implementasi dari pendidikan lingkungan yang dilakukan secara formal.
Ada beberapa alasan yang menjadikan lingkungan itu sangat penting
dalam interaksi belajar mengajar, yaitu:

a) Sebagai sasaran belajar
Lingkungan adalah alam sekitar disekitar siswa. Jadi segala sesuatu
disekitar siswa merupakan obyek untuk diajarkan kepada mereka atau
lingkungan merupakan sasaran belajar bagi siswa.

b) Sebagai sumber belajar
Lingkungan merupakan salah satu sumber belajar. Sumber belajar
yang lain adalah guru, buku-buku, laboratorium, tenaga ahli dan lain-
lain.

c) Sebagai sarana belajar

Lingkungan merupakan suatu sarana belajar yang baik, bahkan
lingkungan yang alamiah menyediakan bahan-bahan yang tidak perlu
dibeli, misal udara, cahaya matahari, pepohonan, air sungai,
rerumputan dan sebagainya. Jadi lingkungan adalah sasaran belajar

yang ekonomis.
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2.1.7. Teori Asam dan Basa
2.1.7.1. Pengertian Asam Basa

Materi asam basa merupakan salah satu materi dalam kurikulum
kimia SMA yang harus dipelajari dan dipahami oleh siswa. Terdapat
beberapa materi prasyarat yang harus dikuasai terlebih dahulu untuk
dapat memahami materi asam basa, antara lain kesetimbangan kimia,
reaksi kimia, stoikiometri, hakikat materi dan larutan (Amry, dkk., 2017).
Asam dan basa merupakan dua senyawa kimia yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Asam dan basa terdapat dalam makanan,
minuman, obat-obatan, dan bahkan makhluk hidup. Asam dan basa
banyak memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, kita harus bersyukur atas karunia Tuhan Yang Maha Esa.

Secara umum, zat-zat yang berasa masam mengandung senyawa
asam, misalnya asam sitrat pada jeruk, asam cuka pada cuka makan,
serta asam benzoat yang digunakan sebagai pengawet makanan. Basa
merupakan senyawa yang mempunyai sifat licin, rasanya pabhit, dan jenis
basa tertentu bersifat caustic atau membakar, misalnya natrium hidroksida
atau soda api.

Meskipun asam dan basa dapat dibedakan dari rasanya, tetapi
tidak disarankan atau dilarang untuk mencicipi asam atau basa yang ada
dilaboratorium. Asam dan basa dapat dibedakan menggunakan zat
tertentu yang disebut indikator atau dengan menggunakan alat khusus.

Indikator asam basa adalah suatu senyawa organik yang dapat
berubah warna dengan berubahnya pH, biasa digunakan untuk
membedakan suatu larutan bersifat asam atau basa dengan cara
memberikan perubahan warna yang berbeda pada larutan asam dan basa
(Fessenden, 1999). Indikator asam dan basa terbagi menjadi dua yaitu :

1) Indikator Alami

Indikator alami adalah indikator yang terbuat dari ekstrak tumbuh-

tumbuhan tertentu yang memiliki warna mencolok. Indikator alami dapat

dibuat dari berbagai tumbuhan berwarna yang ada disekitar kita. Akan
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tetapi, tidak semua tumbuhan berwarna dapat memberikan perubahan
warna yang jelas pada kondisi asam maupun basa, oleh karena itu hanya
beberapa saja yang dapat dipakai, misalnya; bunga sepatu yang
memberikan perubahan warna merah pada suasana asam dan hijau
pada suasana basa (Nuryanti, dkk., 2010), bunga mawar yang
memberikan perubahan warna merah dan kuning (Maryanti, dkk., 2011),
dan bunga johar yang memberikan perubahan warna kuning dan orange
(Kurniawati, dkk., 2015).
Contoh lainnya ada :
a) Ekstrak bunga kembang sepatu
Dalam asam berwarna merah cabe
Dalam basa berwarna hijau
b) Kubis kol merah
Dalam asam berwarna merah
Dalam basa berwarna hijau (basa lemah)
c) Kunyit
Dalam asam berwarna kuning cerah
Dalam basa berwarna jingga
2) Indikator Buatan
Indikator buatan adalah indikator yang dibuat di pabrik. Indikator
buatan dapat berupa kertas yang disebut dengan kertas lakmus. Kertas
indikator asam basa (kertas lakmus) adalah suatu bahan yang dapat
berubah wama apabila diberikan pada larutan asam atau basa, kertas
indikator asam basa biasa digunakan untuk membedakan suatu larutan
bersifat asam atau basa dengan cara memberikan perubahan wama yang
berbeda pada larutan asam dan basa (Hervey D., 2000).
Contohnya :
a) Asam
Dalam lakmus merah berwarna merah

Dalam lakmus biru berwarna merah
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b) Basa
Dalam lakmus merah menjadi biru
Dalam lakmus biru menjadi biru

c) Netral
Dalam lakmus merah menjadi merah

Dalam lakmus biru menjadi biru

Bagaimana cara memperoleh larutan asam dan basa? Larutan
asam dan basa dapat diperoleh dengan melarutkan asam atau basa
secara langsung ke dalam air. Selain itu, larutan ini juga dapat diperoleh
melalui reaksi amtara senyawa oksida dengan air. Reaksi antara oksida
asam dengan air akan menghasilkan larutan asam, sedangkan reaksi
antara oksida basa dengan air akan menghasilkan larutan basa. Larutan
basa juga dapat dihasilkan dari reaksi antara logam reaktif dengan air.

Oksida adalah senyawa antara unsur tertentu dengan oksigen.
Oksida asam merupakan oksida yang berasal dari unsur nonlogam
dengan oksigen, misalnya CO,; SO,; P,0s; CIl,O;; dan sebagainya.

Oksida asam jika bereaksi dengan air akan menghasilkan larutan asam.

Contoh:

COyg) + H20¢) —> H2CO3(aq)
SO3(g) + H20() E— H2SO4(aq)
P20s) + 3H20 —> 2H3PO4(ag)
Cl,07 + H20q —> 2HCIO4(aq)

Oksida basa merup akan oksida yang berasal dari unsur logam
dengan oksigen, misalnya Na,O; CaO; Fe,O3; dan sebagainya. Oksida

basa jika bereaksi dengan air akan menghasilkan larutan basa.

Contoh:
N&zO(s) + H20(|) —> 2NaOH(aq)
CaO(S) + H20(|) E— Ca(OH)Z(aq)

FesOss) + 3H20() > 2Fe(OH)3(aq)
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Di antara senyawa oksida, ada yang disebut dengan oksida
indiferen, yaitu oksida yang tidak dapat membentuk asam maupun basa,
misalnya CO dan NO. Selain itu, ada juga oksida amfoster, yaitu oksida
yang dapat membentuk asam ataupun basa tergantung lingkungannya.
Pada saat lingkungan asam, akan bersifat basa, tetapi pada saat
lingkungannya basa, akan bersifat asam, misalnya Al,O3; dan ZnO.
2.1.7.2. Teori asam basa menurut para ahli

Sifat asam dan basa dari suatu larutan dapat dijelaskan
menggunakan beberapa teori, yaitu teori asam-basa Arrhenius, teori
asam-basa Bronsted-Lowry, dan teori asam-basa Lewis. Ketiga teori ini
mempunyai dasar pemikiran yang berbeda, tetapi saling melengkapi dan
memperkaya. Hal-hal yang tidak dapat dijelaskan oleh teori arrhenius
dapat dijelaskan dan dilengkapi oleh teori bronsted-lowry dan tidak
bertentangan dengan teori arrhenius. Demikian juga teori lewis dapat
melengkapi hal-hal terkait asam-basa yang tidak dapat dijelaskan oleh
teori bronsted-lowry.

1. Teori asam-basa Arrhenius

Svante arrhenius (1887) mengemukakan bahwa asam-basa adalah
zat yang jika dilarutkan kedalam air, akan menghasilkan ion
hidronium(H"). Asam umumnya merupakan senyaa kovalen dan akan
menjadi berdifat asam jika sudah larut didalam air. Sebagai contoh gas
hidrogen klorida bukan merupakan asam, tetapi jika sudah dilarutkan
didalam air, akan menghasilkan ion H*. Reaksi yang tejadi adalah

HCl(ag) M+ Cl ag)

Menurut Arrhenius, basa adalah suatu senyawa yang didalam air
dapat menghasilkanion OH". Umumnya, basa terbentuk dari senyawa ion
yang mengandung gugus hidroksida (OH") di dalamnya. Akan tetapi,
amonia(NH3) meskipun merupakan suatu senyawa kovalen, tetapi didalam
air termasuk senyawa basa, sebab setelah dilarutkan kedalam air dapat
mengahsilkan ion OH". Selain itu terdapat basa kuat dan basa lemah.

Basa kuat meruapajn basa ynag mudah terionisasi dalam larutannya dan



20

banyak menghasilkan ion OH". Contohnya KOH, NaOH, Ba(OH),, dan
Ca(OH)..
2. Teori asam-basa Bronsted-lowry

Penjelasan asam dan basa menurut Svante Arrhenius tidak
memuaskan untuk menjelaskan tentang sifat asam dan basa pada larutan
yang bebas air atau pelarutnya bukan air. Sebagai contoh, asam asetat
akan bersifat asam jika dilarutkan dalam air, tetapi ternyata sifat asam
tersebut tidak tampak pada saat asam aseta dilarutkan dalam benzena.
Demikian juga dengan laruran amonia (NHsz) dalam natrium amida
(NaNHy) yang menunjukan sifat basa meskipun tidak mengandung ion
OH'. Berdasarkan kenyataan tersebut, Johannes Bronsted dan Thomas-
Lowry secara terpisah mengusulkan bahwa yang berperan dalam
memberikan sifat asam dan basa suatu larutan adalah ion H" atau proton
(ingat bahwa hidrogen hanya mempunyai sebuah proton dan sebuah
elektron sehingga jika elektronnya dilepaskan menjadi ion +1, yang tinggal
hanya proton saja).

Menurut Bronsted-Lowry, asam adalah spesi (ion atau molekul)
yang berperan sebagai donor protom (pemberi proton atau H*) kepada
suatu spesi yang lain. Basa adalah spesi (molekul atau ion) yang

bertindak menjadi akseptor proton(H").

Contoh :
H>O(l) + H20q) —+30"(ag) + OH (ag)
Asam Basa Asam Basa

a. Untuk reaksi ke kanan :

H,O merupakan asam karena memberikan ion H* (donor proton)
kepada molekul H,O untuk berubah menjadi H;O" . H,O adalah
basa karena menerima ion H* (akseptor proton) dari molekul H,O

b. Untuk reaksi ke Kiri :

lon HzO adalah asam karena memberikan ion H* (proton donor)
kepada ion OH- dan berubah menjadi H,O sedangkan ion OH"

adalah basa karena menerima H* (akseptor proton) untuk berubah
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menjadi H>,O. H,O dan OH  merupakan pasangan asam basa

konjugasi, dimana OH™ merupakan basa konjugasi dan sebaliknya

molekul H,O merupakan asam konjugasi dari OH".
3. Teori asam-basa Lewis

Konsep asam basa menurut Bronsted-Lowry mempunyai
keterbatasan, terutama dalam menjelaskan reaksi-reaksi yang melibatkan
senyawa tanpa proton (H"), misalnya reaksi antara senyawa NH3 dan BF;
serta seberapa reaksi yang melibatkan senyawa kompleks.

Pada Tahun 1932, ahli kimia G. N. Lewis mengajukan konsep baru
mengenai asam basa sehingga dikenal adanya asam Lewis dan basa
Lewis. Bagaimana pengertian asam basa menurut lewis? Menurut konsep
tersebut, yang dimaksud dengan asam lewis adalah suatu senyawa yang
mampu menerima pasangan elektron dari senyawa lain atau akseptor
pasangan elektron, sedangkan basa lewis adalah senyawa yang dapat
memberikan pasangan elektron kepada senyawa lain atau donor
pasangan elektron. Konsep ini lebih memperluas konsep asam dan basa

yang telah dikembangkan oleh Bronsted Lowry (Sudarmo, 2014)

2.2. Penelitian yang Relevan
Dari penjelasan yang ada maka terdapat beberapa penelitian yang
relevan diantaranya yaitu:

1. Penelitian pendidikan yang dilakukan oleh (Agustina dan Novita,
2012) yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Video
untuk Melatih Kemampuan Memecahkan Masalah pada Materi
Larutan Asam Basa” Hasil penelitian menunjukan pada pretest
tingkat kelulusan siswa hanya 53,33% sedangkan setelah
menggunakan media video pembelajaran ada peningkatan tingkat
kelulusan pada soal postest menjadi 100% ini menunjukan bahwa
media pembelajaran berbasis video memberikan pengaruh positif

dalam kegiatan pembelajaran.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Sari dan Siagian, 2013) yang
berjudul “Pengembangan Media Video Pembelajaran Pangkas
Rambut Lanjutan Berbasis Komputer Program Studi Tata Rias
Rambut” Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan media video pembelajaran pangkas rambut
lanjutan lebih efektif dari pada dengan hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan media pembelajaran buku teks, dimana
diperoleh data hasil media video pembelajaran pangkas rambut
lanjutan memiliki keefektifan sebesar 80,46 % lebih tinggi dari
keefektifan media pembelajaran buku teks sebesar 71,71 %.
Penelitian yang dilakukan oleh (Krishna, dkk., 2015) yang berjudul
‘Pengembangan Media Video Pembelajaran Pada Mata Pelajaran
IPA Siswa kelas VIII Semester Genap” Hasil Penelitain menunjukan
pada tahap uji coba perorangan, media video pembelajaran yang
diuji berada pada tingkat pencapaian 95,06% dan berada pada
kualifikasi sangat baik. Pada tahap validasi kelompok kecil, media
yang diuji berada pada tingkat pencapaian 94,5% dan berada pada
kualifikasi sangat baik. Pada tahap uji coba lapangan dilaksanakan
angket hasil uji coba lapangan yang berada pada kualifikasi baik
yaitu 93,46%, serta ada peningkatan nilai rata-rata pretest dan
postest dimana nilai rata-rata pretest 55,5 dan rata-rata nilai postest
90,5.

Penelitian yang dilakukan oleh (Megawati, dkk., 2015) yang berjudul
“‘Pengembangan Video Pembelajaran Ipa Model Hannafin Dan Peck
Untuk Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sawan” Hasil penelitian
menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar IPA siswa
antara sebelum dan sesudah menggunakan media video
pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh (Suardika, 2016) yang berjudul
‘Pengembangan Video Pembelajaran Kebugaran Jasmani
Berlandaskan Tri Kaya Parisudha“ Hasil penelitian menunjukan
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bahwa hasil validasi video pembelajaran kebugaran jasmani
berdasarkan ahli materi dan ahli media diperoleh hasil valid dan
sangat layak dengan persentase 100% serta penilaian evaluator
terhadap motivasi siswa untuk kelayakan video pembelajaran
kebugaran jasmani juga tergolong kategori layak.

Penelitian yang dilakukan oleh (setyaningrum dan Wiyatmo, 2016)
yang berjudul “Pengembangan Video Pembelajaran Fisika Berbasis
SIBI Pada Materi Getaran Dan Gelombang Sebagai Media Belajar
Mandiri Untuk Meningkatkan Minat Belajar Pada Peserta Didik
Tunarungu” Hasil penelitian menunjukan ada peningkatan hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah penayangan video
pembelajaran fisika berbasis SIBI memiliki nilai standard gain 0,001
dengan kategori rendah. Minat belajar peserta didik sebelum
penayangan video memiliki rata-rata 0,6 dengan kategori (baik) dan
minat belajar peserta didik setelah penayangan video memiliki rata-
rata 0,7 dengan kategori baik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mutia, dkk., 2017) yang berjudul
“‘Pengembangan Video Pembelajaran IPA Pada Materi Pencemaran
dan Kerusakan Lingkungan” Hasil penelitian menunjukan bahwa
video pembelajaran IPA materi pencemaran dan kerusakan
lingkungan layak digunakan sebagai bahan ajar peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar karena hasil respon yang diisi siswa pada
aspek kelayakan isi dengan persentase 92,7%, penyajian 92,0%,
dan tata bahasa 93,8%.

Penelitian yang dilakukan oleh (Wang, 2017) yang berjudul
“Instructor presence in instructional video: Effects on visual attention,
recall, and perceived learning” Hasil penelitian menunjukan bahwa
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sangat bermanfaat
dan efektif dalam proses pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh (Glannakos, dkk., 2015) yang berjudul

“‘Making Sense of Video Analytics: Lessons Learned from
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Clickstream Interactions, Attitudes, and Learning Outcome in a
Video-Assisted Course” Hasil penelitan menunjukan bahwa
penggunaan media video pembelajaran mendapatkan respon positif

dari siswa

2.3. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir media video pembelajaran berbasis lingkungan

dapat dilihat pada gambar 2.1:

Proses Pembelajaran Kelas XI IPA di SMAN 03 Bengkulu Utara

]

Hambatan dan permasalahan dalam proses pembelajaran

kimia

]

Media belajar yang digunakan hanya berupa
buku teks

Media video pembelajaran dapat membantu siswa

dalam proses pembelajaran dan meningkatkan motivasi
belajar siswa karena lebih menarik, bewarna dan nyata
dalam kehidupan sehari-hari serta dapat membuat

siswa belajar mandiri

)

1. Menghasilkan media video pembelajaran yang

valid dan layak

2. Peserta didik menjadi lebih memahami konsep

wotivasi untuk belajar y

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Devolepment
(R&D). Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah video
pembelajaran berbasis lingkungan pada materi asam basa dalam
kehidupan sehari-hari untuk peserta didik kelas XI IPA SMAN 03 Bengkulu
Utara. Model pengembangan vyang digunakan adalah model
pengembangan 4D Thiagarajan (1974) dengan 4 tahapan yaitu define,

design, development, dan disseminate.

3.2.  Waktu dan Tempat Pelaksanaan
3.2.1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Desember s/d 25 Maret
20109.
3.2.2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas Xl IPA SMAN 03 Bengkulu Utara
tahun ajaran 2018/2019.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,
2002). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Xl IPA
SMAN 03 Bengkulu Utara tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 4 kelas
yaitu XI IPA 1 sampai dengan kelas Xl IPA 4 yang berjumlah 100 siswa.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2012). Sampel dalam penelitian ini adalah dua
kelas XI IPA yang didapat dari uji normalitas yaitu kelas XI IPA 2 dan Xl
IPA 3 di SMAN 03 bengkulu Utara.
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3.4. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan media video
pembelajaran yang menggunakan model 4D vyaitu (1) Define, (2) Design,
(3) Development dan (4) Disseminate, yang dikembangkan oleh
Thiagarajan (Mulyatingsih, 2012). Akan tetapi, dalam penelitian ini hanya
dilakukan sampai tahap 3D dikarenakan keterbatasan waktu. Adapun
langkah-langkah yang digunakan pada penelitian dan pengembangan
video pembelajaran pada tahap 3D, di antaranya:

1. Define (Pendefinisian)
Pada tahap define (pendefinisian) dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

a. Analisis awal, pada tahap awal ini bertujuan untuk memunculkan
dan menetapkan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran
sehingga dibutuhkan pengembangan bahan pembelajaran.
Berdasarkan masalah ini disusunlah alternatif perangkat yang
relevan. Pada tahap ini pula, guru melakukan diagnosis awal untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran serta
menetapkan kompetensi yang akan dikembangkan oleh peneliti.

b. Analisis peserta didik, dilakukan untuk mengetahui karakteristik
peserta didik, misalnya: kemampuan, sumber belajar, motivasi
belajar, latar belakang pengalaman, dan sebagainya.

c. Analisis konsep, dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi,
memilih materi yang relevan dan menyusun kembali secara
sistematis.

d. Analisis tugas, merupakan kumpulan prosedur untuk menentukan
isi dalam satuan pembelajaran. Dalam hal pembelajaran guru
menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik
agar peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal. Analisis
tugas dilakukan untuk merinci isi materi ajar dalam bentuk garis

besar.
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e. Spesifikasi tujuan pembelajaran adalah kegiatan merangkum hasil
dari analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran inilah yang digunakan dalam
pengembangan video pada materi asam basa sebagai media
pembelajaran.

2. Design (Perancangan)

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan awal (prototype) atau
rancangan produk yang sudah disesuaikan dengan kerangka isi hasil
analisis awal, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas dan

spesifikasi tujuan.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan dengan cara menguji isi sumber belajar
kepada ahli yang terlibat pada saat validasi rancangan dan peserta didik
yang menggunakan sumber belajar tersebut. Pengembangan produk
dilakukan dilingkungan sekolah SMAN 03 Bengkulu Utara. Adapun desain
penelitian model pengembangan sampai tahapan 3D dapat dilihat pada

gambar 3.1
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Analisis Konsep

Spesifikasi Tujuan
Pembelajaran
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DESIGN

Rancangan Produk Awal
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DEVELOPMENT
v
Validasi ahli
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Revisi produk Produk Valid
v
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Uji Coba Skala Revisi Produk Uji Coba Skala
kecil besar

Produk Akhir

Gambar 3.1 Desain Penelitian Model Pengembangan Sampai

Tahap 3D
(Mulyatingsih, 2012)
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3.5. Instrumen Penelitian
3.5.1. Instrumen Lembar Validasi
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2002). Sedangkan menurut
Azwar (1989) menyatakan bahwa validitas berasal dari kata validity yang
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen
pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan
memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur
secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari pengukuran
tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat fakta atau
keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur. Instrumen lembar validasi
ini bersifat data kuantitatif digunakan untuk mendapatkan data mengenai
pendapat para ahli terhadap media video pembelajaran dengan tujuan
untuk mengetahui kualitas dan kelayakan produk yang telah dibuat oleh
peneliti. Instrumen yang telah diisi oleh validator digunakan sebagai acuan
untuk memperbaiki dan merevisi produk video pembelajaran yang
dirancang. Lembar validasi terdiri dari dua kriteria yaitu :
1. Validasi ahli media

Lembar validasi ahli media bertujuan untuk menilai kualitas, desain,
gambar, teks, dan musik pada video pembelajaran yang dirancang
dengan indikator yang telah ditetapkan. Instrumen kisi-kisi angket validasi
ahli media (lampiran 7). Lembar validasi ahli media ini dinilai oleh satu

orang dosen dari bidang media.

2. Validasi ahli materi

Lembar validasi ahli materi bertujuan untuk menilai kesesuaian
materi pembelajaran yang dirancang dalam media video pembelajaran.
Instrumen kisi-kisi angket validasi untuk ahli materi (lampiran 9). Lembar
validasi ahli materi dinilai oleh satu orang dosen pendidikan kimia dan

satu orang guru kimia. Pilihan jawaban dan skor untuk lembar validasi ahli
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media dan ahli materi mengacu pada skala likert yang tertera pada tabel
3.1
Tabel 3.1 Skala Likert Penilaian Lembar Validasi

Jawaban Skor
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Kurang setuju 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

(Sugiyono, 2012)

3.5.2. Instrumen Uji Coba Produk

Instrumen uji coba produk ini berbentuk angket yang ditunjukan
kepada peserta didik (lampiran 10). Angket ini menilai aspek kelayakan
media video pembelajaran yang dikembangkan untuk mengetahui
kelayakan media video pembelajaran berbasis lingkungan. Pilihan
jawaban dan skor untuk lembar respon peserta didik mengacu pada skala
likert dengan kriteria respon yang memiliki skor 1 sampai dengan 5
dengan ketentuan bahwa skor 1 menunjukan jawaban sangat tidak setuju,
skor 2 menunjukan jawaban tidak setuju, skor 3 menunjukan jawaban
kurang setuju, skor 4 menunjukan jawaban setuju dan skor 5 menunjukan
jawaban sangat setuju yang tertera pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Skala Likert Penilaian Lembar Kelayakan
Oleh Peserta Didik

Jawaban Skor
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Kurang setuju 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

(Sugiyono, 2012)

3.5.3. Instrumen Tes
Instrumen Tes merupakan suatu alat yang berupa soal atau tugas

yang harus dikerjakan peserta didik untuk mengetahui kemampuan
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individu peserta didik (Wilujeng, 2013). Pada penelitian ini digunakan tes
tertulis yaitu tes objektif dalam bentuk soal uraian. Instrumen tes ini
digunakan untuk melihat pemahaman peserta didik terhadap media video
pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa. Data
kuantitaif pemahaman peserta didik yang diperoleh dikonversikan dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai peserta didik dianggap tuntas
KKM jika memperoleh nilai 75.

3.6. Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan, maka tahap berikutnya adalah tahap
analisis data. Analisis data dalam penelitian ini adalah :
3.6.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk memastikan data setiap
variabel yang dianalisis berdistribusi normal. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
(dengan program SPSS versi 23). Hasil perhitungan dinyatakan
berdistribusi normal bila nilai signifikansi=0,05. Uji normalitas pada
penelitian ini diperoleh dari nilai ujian akhir sekolah mata pelajaran kimia

semester ganjil.

3.6.2. Analisis Validitas
Untuk menganalisis data dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut :

a. Validator mengisi lembar validasi yang memiliki skor 1 sampai dengan
5 dengan ketentuan bahwa skor 1 menunjukan jawaban sangat tidak
setuju, skor 2 menunjukan jawaban tidak setuju, skor 3 menunjukan
jawaban sedang, skor 4 menunjukan jawaban yang setuju dan skor 5
menunjukan jawaban yang sangat setuju.

b. Menjumlahkan skor masing-masing lembar validasi yang telah diisi

oleh validator
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c. Menentukan hasil rata-rata dari semua validator
d. Kemudian, skor tersebut dianalisis dengan rumus perhitungan

sebagai berikut:

NP= = x100 %
Keterangan:
NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan
R :skor mentah penilaian validator
SM : skor maksimum ideal dari pernyataan
100 : bilangan tetap (Purwanto, 2001).

Adapun untuk mengetahui validitas media video pembelajaran yang
telah dikembangkan, peneliti menggunakan skala persentase validasi
sebagai acuan penilaian data yang dihasilkan dari pakar ahli. Adapun

skala persentase validasi tersebut dapat dilihat pada tabel 3.3 :

Tabel 3.3 Skala Persentase Penilaian Validitas

Kriteria Validitas Nilai Tingkat Validitas
Huruf
85.01 - 100% A Sangat yalld, sangat I_ayak dan
tidak perlu revisi
70,01 - 85,00 % B Valid dan layak, perlu sedikit revisi
Cukup valid dan cukup layak,
60,01 - 70,00 % C dapat dipergunakan tetapi perlu
revisi
Kurang valid, disarankan tidak
50,01 - 60,00 % D dipergunakan karena perlu banyak
revisi
Tidak valid, tidak boleh
01,00 - 50,00 % E dipergunakan karena perlu revisi

besar-besaran
(Akbar, 2013)

e. Jika skor rata-rata validitas kurang dari kriteria valid maka media video
pembelajaran harus direvisi kembali sebelum ditunjukan ketahap

selanjutnya.
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3.6.3. Analisis Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan pada uji coba skala kecil dan uji skala
besar. Data uji coba produk diperoleh dari hasil pengisian lembar angket
kelayakan oleh peserta didik.
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :
a. Peserta didik mengisi lembar angket kelayakan
b. Menjumlahkan skor total angket yang telah diisi oleh peserta didik
c. Menentukan persentase penilaian angket kelayakan oleh peserta
didik
d. Nilai uji coba produk akan didapatkan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :
jumlah skor seluruh peserta didik

04 — 0
Skor (%) skor maksimal X 100%

e. Mencocokan skor rata-rata respon peserta didik dengan kriteria

penilaian pada tabel 3. 4

Tabel 3.4 Skala Persentase Penilaian Kelayakan

Oleh Peserta didik

Rentang Skor Kategori
0-54% Sangat tidak setuju
55 -59 % Tidak setuju
56 — 75 % Kurang setuju
76 — 85 % Setuju
86 — 100 % Sangat setuju

(Purwanto, 2002)

f. Jika media video pembelajaran memenuhi kategori setuju dan
sangat setuju maka video pembelajaran berbasis lingkungan layak
sebagai media pembelajaran materi asam basa yang dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam proses

pembelajaran.
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3.6.4. Analisis tes

Pemahaman konsep peserta didik pada video pembelajaran materi
asam basa diukur menggunakan tes soal uraian. Skor hasil tes dihitung
dari jumlah jawaban yang benar, yaitu bila jawaban benar akan diberi skor
10 dan bila salah akan diberi skor 0. Tes dilakukan setelah peserta
didik/responden diperlihatkan tayangan dari video pembelajaran materi
asam basa di dalam kelas, kemudian tes dilakukan secara bersama-sama
dengan mengisi soal tes uraian tersebut dengan jumlah soal dan waktu
sesuai yang telah ditentukan oleh peneliti, dan skor jawaban dari
responden akan peneliti hitung untuk mengetahui hasil dari uji
pemahaman materi asam basa tersebut. Untuk mendapatkan nilai

pemahaman konsep peserta didik digunakan rumus:

.. Skor yang dipeoleh siswa
Nilai = : X 100 %
skor maksimal

Setelah didapatkan data hasil perhitungan maka selanjutnya
sesuaikan nilai peserta didik dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 75, apabila nilai yang diperoleh peserta didik diatas KKM maka
peserta didik tersebut sudah memahami materi asam basa yang ada

dalam media video pembelajaran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian dan pengembangan ini telah dilaksanakan di SMA
Negeri 03 Bengkulu Utara pada tanggal 16 Desember s/d 25 maret 2019.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media video pembelajaran
berbasis lingkungan yang layak untuk materi asam basa dan mengukur
pemahaman konsep peserta didik di kelas XI IPA SMA Negeri 03
Bengkulu Utara. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang
diadaptasi dari model pengembangan Four D yang terdiri dari 4 tahapan
yaitu: (1) define atau pendefinisian; (2) design atau perancangan; (3)
develop atau pengembangan; dan (4) disseminate atau penyebaran.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas Xl IPA tahun
ajaran 2018/2019 sebanyak 4 kelas yang berjumlah 100 peserta didik.
Dari populasi tersebut, dilakukan uji normalitas untuk menentukan kelas
sampel yang bersifat normal.
4.1.1. Uji Normalitas Pengambilan Sampel

Uji Normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel
yang akan digunakan berdistribusi normal. Data nilai yang digunakan yaitu
nilai ujian akhir semester ganijil tahun ajaran 2018/2019 seluruh kelas XI
IPA (IPA 1 — IPA 4). Kriteria pengujian uji normalitas adalah apabila nilai
signifikansi > 0,05 (nilai « ), maka data berdistribusi normal. Dari hasil
perhitungan menggunakan program SPSS versi 23 didapatkan hasil
seperti terlihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Data Uji Normalitas Pengambilan Sampel
Nilai

Kelas Nilai Sig. Hitung Signifikansi Keterangan
XI'IPA 1 0,200 0,05 Berdistribusi Normal
XI IPA 2 0,200 0,05 Berdistribusi Normal
XIIPA 3 0,200 0,05 Berdistribusi Normal
XIIPA 4 0,200 0,05 Berdistribusi Normal

35
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Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi hitung yang
diperoleh kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, dan XI IPA 4 > 0,05 artinya
seluruh kelas tersebut memiliki data yang berdistribusi normal. Dari
seluruh kelas yang telah diuji normalitasnya, maka sampel ditentukan
dengan cara random sampling sebanyak 2 kelas, sehingga didapatkan
kelas XI IPA 3 sebagai kelas skala kecil dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas

skala besar.

4.1.2. Pengembangan Produk

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan peneliti dengan
menggunakan prosedur pengembangan model 4D (Four-D) namun
karena terbatasnya waktu maka hanya dibatasi pada tahap 3D. Adapun
langkah-langkah yang digunakan pada penelitian dan pengembangan , di
antaranya (1) melakukan pendefinisian (define); (2) perancangan (design);
(3) pengembangan (develop). Berikut hasil penelitian dan pengembangan
video pembelajaran berbasis lingkungan untuk peserta didik kelas XI IPA
di SMA 03 Bengkulu Utara berdasarkan prosedur 3D (Three-D).

1) Pendefinisian (Define)

Hasil yang diperoleh dari tahap pendefisinian (define) pada
mata pelajaran Kimia di SMAN 03 Bengkulu Utara diperoleh data berupa
analisis awal, analisis karakteristik peserta didik, analisis konsep, analisis
tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Proses tahapan tersebut dapat
dideskripsikan sebagai berikut :

a. Analisis awal
Pada tahap awal ini dilakukan wawancara pada salah satu guru
mata pelajaran kimia di SMAN 03 Bengkulu Utara, ditemukan masalah
dalam proses pembelajaran diantaranya pemahaman peserta didik
terhadap konsep materi kimia yang bersifat menghafal, kurang
termotivasi peserta didik untuk belajar sehingga hasil belajar kimia pun
kurang maksimal. Selain itu guru belum dapat mengembangkan media

pembelajaran yang efektif, media pembelajaran yang digunakan di
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SMAN 03 Bengkulu Utara masih dalam bentuk buku teks yang tebal,
tidak bewarna dan kurang praktis untuk dibawa kemana-mana. Buku
teks tersebut hanya dipinjamkan pada saat pembelajaran kimia
berlangsung, sehingga sumber belajar peserta didik masih kurang dan
menghambat peserta didik untuk belajar secara mandiri. Akibatnya
peserta didik cenderung merasa bosan dan jenuh dalam pembelajaran.
Selain itu diketahui juga bahwa di SMAN 03 Bengkulu Utara telah
memiliki fasilitas proyektor infocus namun tidak dimanfaatkan oleh guru
secara maksimal.
. Analisis Peserta Didik

Pada tahap analisis ini didapatkan hasil obeservasi peserta didik,
bahwa karakteristik peserta didik di SMAN 03 Bengkulu Utara
khususnya kelas XI IPA memiliki respon pasif. Sebagian peserta didik
tidak antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta didik
tersebut tidak fokus terhadap materi yang disampaikan guru tetapi
cenderung aktif terhadap keperluan diluar mata pelajaran kimia seperti
peserta didik yang sibuk mengobrol dengan teman sebangkunya,
peserta didik juga ada yang terlihat melihat jam dinding, bahkan ada
salah satu satu peserta didik yang menguap berkali-kali. Ditinjau dari
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran kimia masih banyak
peserta didik yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas Xl
IPA di SMAN 03 Bengkulu Utara, terdapat beberapa peserta didik yang
menyatakan sulit dalam memahami konsep yang terdapat dalam buku
teks yang disediakan dari pihak sekolah. Sehingga peserta didik
menginginkan media pembelajaran yang menarik dan menuntun
peserta didik dalam proses pembelajaran, baik secara individu maupun
berkelompok. Berdasarkan uraian diatas maka dikembangkan media
video pembelajaran berbasis lingkungan. Media pembelajaran ini
diharapkan mampu meningkatkan minat belajar, motivasi dan

pemahaman konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari.
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c. Analisis Konsep
Materi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah materi Asam

Basa karena dari persentase nilai peserta didik kelas XI IPA 1-XI IPA 4
di SMAN 03 Bengkulu Utara hanya 33,72% peserta didik yang lulus
KKM, angka ini merupakan persentase terkecil dibandingkan dengan
materi yang lainnya. Setelah memilih materi langkah selanjutnya
dimulai dari menganalisis silabus untuk mengetahui kompetensi inti dan
kompetensi dasar kemudian mengumpulkan bahan ajar yang dapat
digunakan dalam penyusunan media pembelajaran, seperti buku
pegangan guru di kelas XI untuk SMA/MA Kurikulum 2013. Berikut
bahan referensi yang digunakan oleh peneliti dalam pembuatan media
video pembelajaran berbasis lingkungan adalah :

1. Silabus Sekolah Menengah Atas Negeri 03 Bengkulu Utara pada
mata pelajaran kimia dengan kompetensi dasar menganalisis sifat
larutan berdasarkan konsep asam basa dan mengajukan ide atau
gagasan tentang penggunaan indikator yang tepat untuk
menentukan keasaman asam/basa. Berdasarkan kompetensi dasar
yang ada, peneliti mengambil kedua kompetensi dasar tersebut
untuk dimasukan sebagai materi yang ada di video pembelajaran
berbasis lingkungan pada materi Asam Basa.

2. Bahan ajar kimia kelas XI IPA semester 2 Sekolah Menengah Atas
Negeri 03 Bengkulu Utara oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Bahan ajar tersebut peneliti gunakan sebagai
referensi materi yang ada pada video pembelajaran berbasis
lingkungan yang peneliti susun karena materi pembelajaran yang
digunakan di SMAN 03 Bengkulu Utara khususnya pada mata
pelajaran kimia dari bahan ajar tersebut.

3. Sumber Buku
Ada beberapa referensi buku yang peneliti gunakan dalam
penyusunan video pembelajaran berbasis lingkungan materi asam

basa adalah sebagai berikut :
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I. Buku dengan judul Kimia untuk SMA/MA kelas Xl yang ditulis
oleh Michael Purba dan Sunardi pada tahun 2006. Buku tersebut
berisi mengenai materi asam basa. Peneliti menggunakan buku
ini untuk melengkapi materi yang ada pada video pembelajaran
berbasis lingkungan berupa konsep asam dan basa

ii. Buku dengan judul Seri Pendalaman Materi yang ditulis oleh
Mustafal Bakri pada tahun 2006. Pada buku ini peneliti
mengambil beberapa materi mengenai asam basa, khususnya
materi pada indikator asam basa yang ada didalamnya.

d. Analisis Tugas
Pada tahap analisis tugas langkah awal yang dilakukan adalah
menganalisis keterampilan-keterampilan yang akan dikaji dengan
membuat rincian isi materi ajar secara garis besar. Analisis tugas
mencakup analisis struktur isi materi yang ingin disampaikan dalam
media video pembelajaran untuk materi asam basa. Penelitian ini
difokuskan dalam pengembangan media video pembelajaran berbasis
lingkungan yang dapat memberikan kemudahan peserta didik dalam
mengakses media dan sumber belajar di mana saja dan kapan saja.
Selain itu media pembelajaran ini juga dapat memberikan kesempatan
peserta didik untuk aktif dalam proses belajar baik secara individu
maupun berkelompok.
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah merangkum
hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan tujuan
pembelajaran dalam penelitian dengan cara menyusun dan merancang
media video pembelajaran. Berdasarkan analisis ini diperoleh tujuan-
tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada materi asam basa dalam
media video pembelajaran berbasis lingkungan sebagai berikut :
1) Peserta didik dapat mengetahui pengertian asam basa
2) Peserta didik mendapatkan informasi mengenai contoh-contoh

asam basa dalam kehidupan sehari-hari
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3) Peserta didik dapat mengamati demonstrasi percobaan
indikator alami dan indikator buatan
4) Peserta didik dapat memecahkan masalah terkait dengan

materi asam basa

2) Perancangan (Design)

Setelah dari tahap define maka selanjutnya ke tahap design atau
tahap perancangan, dalam tahap perancangan ini ada tiga langkah, yaitu
penyusunan kisi-kisi angket dan tes, pemilihan media, serta desain awal
media pembelajaran. Tahap peranccangan tersebut dapat dideskripsikan
sebagai berikut:

a. Penyusunan Kisi-Kisi Angket dan Tes
Tahapan ini diawali dengan penyusunan kisi-kisi angket (lampiran 8
dan 10) lembar angket kelayakan ini akan diberikan kepada ahli
(validator). Selain itu peserta didik juga akan diberi tes berupa soal
uraian (lampiran 13) soal uraian tersebut diambil dari buku mata
pelajaran kimia kelas Xl IPA, pemberian soal uraian ini untuk
mengetahui pemahaman konsep peserta didik terhadap video

pembelajaran berbasis lingkungan pada materi asam basa.

b. Pemilihan Media

Hasil tahapan ini adalah penentuan tentang media pembelajaran
yang dipilih dan dikembangkan. Media pembelajaran yang dipilih
adalah media video pembelajaran berbasis lingkungan yang
dikembangkan menggunakan bahan-bahan yang ada dilingkungan
sekitar yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Media video
dipilih untuk disajikan sebagai media pembelajaran audio visual dan
dibuat untuk memberi pemahaman konsep kepada peserta didik saat
pembelajaran kimia. Hal tersebut disesuaikan dengan analisis tugas,

analisis konsep, dan fasilitas yang ada disekolah.
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c. Desain Awal Media Pembelajaran

Tahap ini diawali dengan melakukan identifikasi berbagai
komponen yang akan didesain untuk media video pembelajaran
berbasis lingkungan. Komponen-komponen tersebut antara lain adalah
bagian awal video pembelajaran, bagian isi, penutup, background dan
backsound yang digunakan dalam video pembelajaran berbasis
lingkungan. Adapun software yang peneliti pilih untuk mendesain
berbagai komponen tersebut adalah adobe premiere pro. Pertimbangan
peneliti memilih software tersebut karena memiliki berbagai macam fitur
yang lengkap untuk mendesain media, seperti memiliki timeline yang
dapat diisi dengan banyak sekali video serta audio untuk memperkaya
efek atau memperbagus video yang akan dibuat, memudahkan dalam
mengelola file-file yang dibutuhkan untuk melakukan editing karena
tersedia fitur explorer built-in yang dapat digunakan untuk browsing,
serta memiliki ketelitian waktu edit sampai sekitar 0,01 detik.

Sebelum ketahap selanjutnya rancangan awal media video
pembelajaran berbasis lingkungan pada materi asam basa ini
mendapatkan masukan dari dosen pembimbing. Adapun masukan
tersebut yaitu penyajian pembukaan video pembelajaran jangan terlalu
lama, tampilan pakaian model dalam video pembelajaran harus
mencerminkan layaknya seorang guru, masukan selanjutnya
background dalam video pembelajaran harus bersih dan rapi. Tampilan
awal sebelum dan setelah mendapatkan masukan dari dosen
pembimbing adalah sebagai berikut:

1) Pada bagian awal video pembelajaran didesain dengan
pembukaan, setelah itu shoot selanjutnya judul video
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh
seseorang model dalam video pembelajaran tersebut. Adapun
desain pembukaan video sebelum dan sesudah mendapat
masukan dari dosen pembimbing dapat dilihat pada gambar 4.1

dan gambar 4.2
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Gambar 4.1 Desain Pembukaan Video Pembelajaran

Gambar 4.2 Desain Pembukaan Video Setelah Mendapat
Masukan Dari Dosen

Pada gambar 4.1 sebelum mendapatkan masukan dari dosen

pembimbing desain pembukaan video diawali dari hitungan 10,

tetapi ada kritikan dari dosen pembimbing desain pembukaan video

terlalu lama jika di mulai dari hitungan 10. Setelah diperbaiki maka

video pembelajaran berbasis lingkungan dimulai dari hitungan 3

agar pembukaan video tidak terlalu lama.

Bagian isi video pembelajaran membahas mengenai materi asam
basa dengan memanfaatkan bahan bahan yang sering digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, ada masukan dari dosen
pembimbing yaitu dalam proses memvideokan lingkungan harus
rapi dan bersih selain itu model yang akan menyampaikan materi
asam basa dalam video pembelajaran berbasis lingkungan

sebaiknya berpakaian batik layaknya seorang guru.

Bagian penutup video pembelajaran didesain dengan kata penutup

dari tiga orang model video pembelajaran dan ucapan terimakasih
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kepada pihak yang telah membantu dalam proses pembuatan
video pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa
kelas XI IPA.

4) Background pada tampilan interface dalam media video
pembelajaran  berbasis lingkungan peneliti  menggunakan
background hijau, dan setiap materi didesain dengan background
warna putih dan hitam. Adapun jenis huruf yang digunakan untuk
mendesain teks adalah arial dan tmon tium berwarna putih dengan

ukuran 11 untuk materi asam basa.

5) Backsound pada media ini menggunakan instrumen musik Heroes
Tonight yang santai namun ceria.
Rancangan awal media video pembelajaran yang telah direvisi
berdasarkan masukan dari dosen pembimbing, selanjutnya akan

divalidasi dan diuji cobakan pada tahap pengembangan.

3) Pengembangan (Develop)

a. Penilaian Kelayakan Produk
Kelayakan produk pengembangan media video pembelajaran
berbasis lingkungan dinilai oleh tiga orang ahli (validator) yang terdiri
dari satu orang ahli media dan dua orang ahli materi. Validasi atau
penilaian kelayakan ahli materi dilakukan oleh satu orang dosen
pendidikan kimia dan satu orang guru kimia SMA Negeri 03 Bengkulu
Utara. Validasi angket kelayakan media video pembelajaran oleh
validator ahli media dilakukan pada tanggal 22 januari 2019, sedangkan
validasi angket kelayakan oleh validator ahli materi dilakukan pada
tanggal 31 Januari 2019. Instrumen validasi yang digunakan
merupakan instrumen validasi yang disusun dengan menggunakan
acuan skala Likert. Selengkapnya hasil validasi oleh para ahli adalah

sebagai berikut:
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1. Hasil Validasi Ahli Media

Media video pembelajaran berbasis lingkungan merupakan media
pembelajaran kimia untuk peserta didik kelas Xl IPA dengan materi
asam basa yang dinilai oleh ahli media. Ahli media yang menilai media
ini adalah salah satu seorang dosen Universitas Bengkulu yang ahli di
bidang media. Penilaian oleh ahli media diutamakan pada aspek
tampilan dan penggunaan media. Hasil penilaian berupa data
kuantitatif skor setiap butir pernyataan dan uraian saran. Data
kuantitatif kemudian dikonversikan dengan rumus perhitungan,
sehingga hasil analisis data validasi oleh ahli media dapat dilihat pada
Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Persentase Validasi Oleh Ahli Media

Persentase Skor Kriteria Keterangan

93 % Sangat Valid Tidak Perlu Revisi

Berdasarkan tabel 4.2 validasi oleh ahli media, dengan penilaian
aspek tampilan dan penggunaan media diperoleh nilai persentase
sebesar 93 % dengan kriteria “sangat valid” dan tidak perlu revisi.
Dengan demikian kelayakan produk media video pembelajaran
berbasis lingkungan sudah layak dijadikan media pembelajaran di
sekolah dengan materi asam basa.

2. Hasil Validasi Ahli Materi

Ahli materi yang menilai materi pada media video pembelajaran
berbasis lingkungan adalah satu orang dosen Pendidikan Kimia di
Universitas Bengkulu dan salah satu guru kimia di SMA Negeri 03
Bengkulu Utara. Penilaian oleh ahli materi diutamakan pada aspek
kualitas isi materi. Hasil penilaian berupa data kuantitatif skor setiap
butir pernyataan dan uraian saran. Data kuantitatif kemudian
dikonversikan dengan rumus perhitungan persentase rata-rata. Hasil

persentase rata-rata penilaian ahli materi disajikan pada tabel 4.3
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Tabel 4.3 Hasil Persentase Rata-Rata Penilaian Ahli Materi

Analisis Validator
V1 (Dosen) V2 (Guru)
Skor Persentase 71,42 % 88,57 %%
Persentase Rata-Rata 79,99 %
Kriteria “Valid dan layak, perlu sedikit revisi”

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada Tabel 4.3 diperoleh
hasil penilaian dari 2 validator ahli materi. Hasil validasi penilaian oleh
validator (dosen pendidikan kimia) diperoleh nilai persentase skor
71,42%, sedangkan validasi penilaian oleh validator (guru kimia)
diperoleh skor 88,57%. Sehingga persentase rata-rata dari kedua
validator tersebut adalah 79,99% dengan kriteria "Valid dan layak,
perlu sedikit revisi". Setelah mengetahui hal-hal yang harus direvisi
melalui saran dari validator maka selanjutnya melakukan perbaikan
pada materi asam basa dalam media video pembelajaran berbasis

lingkungan. Selain itu dapat dilihat pula pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Daftar Revisi Ahli Materi

Daftar Revisi Tindak Lanjut  Sebelum diperbaiki Sesudah diperbaiki

Tampilan Mengubah
kurang tampilan pada
manarik video
cenderung

membosankan

Pada Mengganti
kesimpulan suara harator
suara narator di bagian
dalam video kesimpulan

pembelajaran  engan suara

kurang
nyaman

perempuan
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Pada Tabel 4.4 validator menyarankan pada bagian kesimpulan
model yang ada dalam video pembelajaran dapat diuraikan secara
gantian dengan model yang lainnya agar tidak membosankan saat
peserta didik menyimak kesimpulan dari video pembelajaran berbasis
lingkungan tersebut. Dengan demikian video pembelajaran berbasis
lingkungan pada bagian kesimpulan ketiga dan keempat model laki-laki
yang menyampaikan materi diganti dengan model perempuan disertai
dengan munculnya gambar-gambar disamping badan model saat

menyampaikan kesimpulan.

b. Hasil Uji Coba Pengembangan

Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi dan ahli
media serta telah selesai direvisi, selanjutnya produk diuji cobakan
dengan uji coba skala kecil yang terdiri dari 12 peserta didik kelas Xl
IPA 3 sedangkan pada uji coba skala besar terdiri dari 25 peserta didik
kelas Xl IPA 2. Pada uji coba skala kecil dilakukan pada tanggal 4
Maret 2019, sedangkan pada uji skala besar dilakukan pada tanggal 12
Maret 2019. Uji coba produk ini di maksudkan untuk mengetahui
kelayakan produk media video pembelajaran berbasis lingkungan pada
materi asam basa. Adapun hasil uji coba produk dapat dilihat pada
tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Produk Media Video Pembelajaran

Hasil Analisis

No. Uji Coba X Kriteria
1 Uji Coba Skala Kecil 92.13 % Sangat Layak,
sangat Setuju
2 Uji Coba Skala Besar 92,2 % Sangat Layak,

Sangat Setuju

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh hasil uji coba media video
pembelajaran berbasis lingkungan yaitu dengan uji coba skala kecil dan

uji coba skala besar bahwa hasil analisis menunjukan media video
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pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa sangat layak
digunakan sebagai sumber belajar peserta didik.
1) Uji Coba Skala Kecil
Uji coba skala kecil terdiri atas 12 peserta didik kelas XI IPA 3 yang
dipilih secara heterogen. Pada uji ini peserta didik diminta untuk
mengisi angket kelayakan media pembelajaan yang dikembangkan.
Berdasarkan Tabel 4.5 didapat bahwa tingkat kelayakan media video
pembelajaran berbasis lingkungan dengan uji coba skala kecil
mendapatkan skor persentase rata-rata 92,13 % dengan kriteria
bahwa peserta didik sangat setuju materi asam basa dikembangkan
dalam bentuk video pembelajaran.

2) Uji Coba Skala Besar

Setelah uji coba skala kecil selanjutnya peneliti melakukan uji coba
skala besar pada kelas XI IPA 2 yang terdiri dari 25 peserta didik.
Pada tahap ini peserta didik diminta mengisi angket tentang penilaian
kelayakan media video pembelajaran yang telah dikembangkan.
Berdasarkan Tabel 4.4 didapat bahwa nilai rata-rata uji coba skala
besar adalah 92,2 % dengan kriteria bahwa peserta didik sangat
setuju video pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam

basa dijadikan sebagai media pembelajaran.

c. Hasil Uji Pemahaman Konsep Peserta Didik

Hasil uji pemahaman konsep peserta didik dilakukan pada kelas
skala besar yaitu kelas Xl IPA 2 yang terdiri dari 25 peserta didik. Data
kuantitaif tingkat pemahaman yang diperoleh akan dikonversikan dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai peserta didik dianggap tuntas jika
memperoleh nilai 75. Dari hasil uji pemahaman dari 25 peserta didik
terdapat 23 peserta didik yang menunjukan lulus KKM dan 2 peserta didik

nilai uji pemahaman nya tidak lulus KKM. Adapun distribusi persentase
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hasil rata-rata test pemahaman peserta didik untuk materi asam basa
pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Persentase Nilai Hasil Test Pemahaman Konsep
Peserta Didik

Persentase Nilai

Kelas Media Materi TL KKM L KKM Rata-Rata

. Asam o o 0
XIIPA 2 Video Basa 8 % 92 % 88,8 %

Keterangan:

TL KKM = Tidak Lulus KKM ; L KKM = Lulus KKM

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa persentase peserta didik
berdasarkan nilai pemahaman konsep pada media video pembelajaran
untuk materi asam basa yang tidak lulus KKM hanya 8% dan peserta didik
yang lulus KKM sebanyak 92% peserta didik. Serta hasil persentase nilai
rata-rata peserta didik berdasarkan nilai pemahaman konsep materi asam

basa yaitu sebesar 88,8 %.

4.2. Pembahasan

Pada penelitian ini untuk menghasilkan media video pembelajaran
yang layak sebagai sumber belajar peserta didik pengambilan datanya
menggunakan lembar angket kelayakan peserta didik, sedangkan untuk
mengukur pemahaman peserta didik pada media video pembelajaran
untuk materi asam basa digunakan tes tertulis yang berbentuk soal uraian.
Proses pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku di SMA Negeri 03 Bengkulu Utara yaitu kurikulum 2013.
Kurikulum-2013 sendiri menekankan pada keaktifan peserta didik dengan
menggunakan pendekatan saintifik dengan tahapan pembelajaran yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan

mengkomunikasikan, sehingga proses pembelajaran yang berlangsung
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pada penelitian ini merupakan proses pembelajaran dengan pendekatan

saintifik yang berbantu media video pembelajaran berbasis lingkungan.

4.2.1. Tingkat Kelayakan Terhadap Media Video Pembelajaran oleh

Peserta Didik

Penelitian ini diuji cobakan melalui dua tahap yaitu uji coba produk
pada skala kecil dan uji coba produk pada skala besar dengan
menggunakan angket kelayakan yang diberikan kepada peserta didik
dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan terhadap produk yaitu media
video pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa. Tasri
(2011) mengemukakan pentingnya uji coba dalam pengembangan produk
merupakan salah satu aktivitas yang tujuannya adalah untuk mencari
sebanyak-banyaknya kesalahan, error maupun defect. Hasil dari uji coba
produk media video pembelajaran berbasis lingkungan, dikategorikan
kelayakannya berdasarkan skala likert.

Pada uji coba skala kecil, yang terdiri dari 12 peserta didik kelas XI
IPA 3 yang dipilih secara heterogen berdasarkan kemampuan kognitifrnya
kedalam 3 kelompok vyaitu tinggi, sedang dan rendah. Penentuan
kelompok ini berdasarkan pada hasil ulangan mata pelajaran kimia yang
telah dilakukan sebelumnya oleh guru mata pelajaran kimia di SMAN 03
Bengkulu Utara. Pengelompokan tersebut dilakukan dengan tujuan agar
hasil produk yang dikembangkan layak bagi semua peserta didik yang
kemapuan kognitifnya tinggi, sedang maupun rendah. Sebelum proses
pembelajaran di kelas skala kecil dimulai, peneliti menyampaikan terlebih
dahulu penggunaan video sebagai media pembelajaran ke peserta didik
agar peserta didik hanya fokus ke video pembelajaran. Pemberian video
pembelajaran berfungsi untuk dapat menarik minat, perhatian peserta
didik, memperjelas sajian ide, dan mengilustrasikan sehingga peserta
didik tidak cepat lupa. Hal ini juga didukung oleh Falahudin (2014) yang
menyatakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar

mengajar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru,
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membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa  pengaruh-pengaruh  psikologis  terhadap  pebelajar.
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian
pesan dan isi pelajaran saat itu.

Setelah pemberian materi atau penayangan video pembelajaran
berbasis lingkungan untuk materi asam basa ke kelas skala kecil, maka
tahap selanjutnya peneliti memberikan lembar angket kelayakan ke setiap
masing-masing peserta didik. Angket kelayakan yang diberi ke peserta
didik memiliki 20 butir pernyataan yang harus diisi oleh peserta didik yang
bertujuan untuk mengetahui kelayakan video sebagai media
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, persentase rata-rata
kelayakan produk yang diperoleh sebesar 92,13%, selain itu ada juga
kolom komentar/saran yang harus diisi oleh peserta didik. Ada beberapa
peserta didik menulis komentar sangat senang belajar dengan
menggunakan media video pembelajaran, karena lebih menarik, belajar
jadi lebih semangat dan materi mudah dipahami sesuai dengan pendapat
(Prastowo, 2014) vyaitu media sebagai bahan ajar harus mampu
menjelaskan materi penjelasan dengan baik dan mudah dipahami oleh
peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka. Disamping itu,
ada juga salah satu peserta didik menuliskan saran suara media video
pembelajaran tersebut akan lebih baik lagi menggunakan pengeras suara
seperti speaker, supaya peserta didik dibagian belakang lebih kedengaran
suara yang ditampilkan oleh video pembelajaran.

Tahap pelaksanaan selanjutnya uji coba skala besar yang
dilakukan dikelas Xl IPA 2, proses pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik. Pada uji coba skala besar ini, peneliti telah menerima
saran dari peserta didik pada kelas skala kecil, yaitu menggunakan
speaker untuk pengeras suara video pembelajaran berbasis lingkungan
materi asam basa. Jadi saat pemberian materi atau video pembelajaran

ke peserta didik dikelas Xl IPA 2, mereka sangat antusias untuk belajar
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karena suara video tedengar jelas, selain itu video pembelajaran ini juga
menampilkan foto-foto dan animasi begerak sehingga membuat peserta
didik menjadi lebih fokus ke video pembelajaran yang ditampilkan.
Berdasarkan hasil angket kelayakan pada uji coba skala besar diperoleh
persentase rata-rata kelayakan media video pembelajaran berbasis
lingkungan untuk materi asam basa sebesar 92,2 %. Menurut Melinda
(2017) hasil uji coba produk pada kelompok skala besar yang mencapai
persentase rata-rata sebesar 90,90 % termasuk kualifikasi sangat layak.

Dari data hasil angket kelayakan oleh peserta didik pada uji coba
skala kecil dan skala besar menunjukkan bahwa media video
pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa yang
dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat layak”. Oleh karena itu
media video pembelajaran berbasis lingkungan digunakan sebagai
sumber bahan belajar. Pada uji coba baik skala kecil maupun skala besar
didapat peserta didik aktif dalam pembelajaran, peserta didik mudah
menyimpulkan bagian dari materi dengan melihat ilustrasi-ilutrasi yang
ada, dan simulasi-simulasi yang disajikan dalam media pembelajaran
yang membantu peserta didik untuk memahami konsep dari materi.

Selain itu video pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi
asam basa ini merupakan suatu sistem belajar yang diberikan seorang
guru ke peserta didik dengan mengintegrasikan unsur lingkungan, yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang
konsep materi asam basa dengan sumber daya yang sering digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga peserta didik tidak lagi
beranggapan bahwa materi kimia itu sulit hanya membahas rumus
dengan cara hafalan, namun konsep ilmu kimia langsung dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Video pembelajaran berbasis lingkungan
untuk materi asam basa sudah dishare dan dapat diakses melalui aplikasi

youtobe dengan alamat link https://youtu.be/3gqa-wK1J9ij8 sehingga lebih

memudahkan peserta didik untuk mengulang materi asam basa secara

individu, kelompok, baik dirumah maupun disekolah.
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Sesuai dengan hasil tersebut, ternyata relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Agustina dan Novita (2012) yaitu sama-sama
menunjukkan bahwa menggunakan media video pembelajaran peserta
didik lebih memahami materi dalam pembelajaran kimia. Selain itu,
kegunaan media video pembelajaran berbasis lingkungan dapat diulang
oleh peserta didik tanpa harus dibantu oleh guru. Hal ini relevan dengan
hasil penelitan yang dilakukan oleh penulis yaitu, media video
pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa yang
dikembangkan valid dengan kategori sangat layak. Oleh karena itu, media
video pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa dapat
menjadi alternatif bahan ajar bagi peserta didik untuk mengatasi
kejenuhan pada saat pembelajaran dengan buku teks.

4.2.2. Pemahaman Konsep Peserta Didik Pada Media Video

Pembelajaran

Pada pelaksanaannya, setelah pemberian materi atau penayangan
video pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa, maka
tahap selanjutnya peneliti memberikan tes pemahaman peserta didik
berupa soal uraian (lampiran 14). Menurut Susangko (2010) bahwa
pemberian soal uraian ini bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada
setiap penempuh tes untuk mengekspresikan daya nalarnya, sehingga
jawaban yang diberikan oleh setiap penempuh tes akan menunjukan
kemampuan bepikir secara kompleks. Tes tertulis yang bersifat objektif ini
terdiri dari 10 soal tentang materi asam basa yang diberikan kepada
masing-masing peserta didik pada uji coba skala besar yaitu kelas XI IPA
2 yang berjumlah 25 peserta didik dengan tujuan untuk mengukur
pemahaman konsep peserta didik terhadap media video pembelajaran
berbasis lingkungan untuk materi asam basa.

Hasil analisis kemampuan pemahaman konsep pada media video
pembelajaran berbasis lingkungan untuk peserta didik kelas XI IPA 2

terdapat 23 peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
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(KKM) dan 2 peserta didik yang tidak lulus KKM dengan persentase nilai
rata rata hasil test pemahaman sebesar 88,8 %. Menurut Sochibin (2009)
kriteria nilai pemahaman peserta didik yang berkisar antara 76%-100%
tergolong baik sekali. Hal ini juga menunjukan bahwa media video
pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa dapat
dijadikan alternatif bantuan bagi peserta didik agar memahami konsep
asam basa dengan baik. Hasil penelitian ini juga relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2016) yaitu penggunaan media
video efektif digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Seperti yang diungkapkan Fahmi
(2014) bahwa sajian audio visual atau lebih dikenal dengan multimedia
dapat dimanfaatkan untuk mengkonkritkan sesuatu yang  abstrak.
Stimulus visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-
tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan
menghubungkan fakta dan konsep. Sehingga peserta didik lebih mudah
memahami konsep-konsep asam basa dengan adanya animasi-animasi
yang menarik dan tercipta suasana yang menyenangkan pada saat
pembelajaran berlangsung, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai
secara maksimal.

Pada tahap pelaksanaan dilapangan, penggunaan media video
pembelajaran berbasis lingkungan memiliki beberapa kelebihan,
diantaranya yaitu:

1. Belajar dengan menggunakan media video pembelajaran membuat
peserta didik mudah memahami materi asam basa dibandingkan
dengan membaca buku teks, dikarenakan tampilan media video
pembelajaran menarik dan tidak membosankan karena dapat
memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan penjelasan yang
lebih realistik.

2. Media video pembelajaran berbasis lingkungan dalam pengoperasian
nya cukup mudah karena dapat diakses di aplikasi youtube melalui

laptop maupun smartphone dengan link (https://youtu.be/3ga-wK1J9i8),



https://youtu.be/3qa-wK1J9j8

54

sehingga memudahkan peserta didik dalam belajar secara mandiri baik
di sekolah maupun di rumah tanpa dibatasi ruang dan waktu.

. Penggunaan media video pembelajaran yang menggunakan model
pengembangan 4D yang dibatasi sampai tahapan 3D (Three D) dapat
menghemat waktu dalam Kkegiatan belajar mengajar di kelas,
dikarenakan guru hanya menjelaskan materi yang dianggap sulit bagi
peserta didik.

. Penggunaan media video pembelajaran berbasis lingkungan yang
disertai animasi ini juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir
dan mengemukakan pendapat peserta didik.

. Video pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa juga
dapat diakses secara offline dengan menggunakan flashdisk, cd
ataupun menggunakan bluetooth.

Akan tetapi penggunaan media video pembelajaran berbasis

lingkungan masih memiliki beberapa kelemahan, diantara lain:

1) Untuk akses secara online diaplikasi youtube sangat memerlukan

akses internet/wifi yang memadai.

2) Pada saat penayangan video pembelajaran di dalam kelas

membutuhkan peralatan seperti alat proyeksi dan speaker.



5.1.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa media video pembelajaran

berbasis lingkungan yang dikembangkan sangat layak digunakan sebagai

sumber belajar dan terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep

peserta didik menjadi sangat baik sekali. Hal ini dapat dilihat dari hasil

angket kelayakan media video berbasis lingkungan dan hasil pemahaman

konsep peserta didik kelas XI IPA untuk materi asam basa dibawah ini:

1.

5.2.

Kelayakan media video pembelajaran dilihat dari hasil validator ahli
media diperoleh nilai persentase 93% dan hasil validasi ahli materi
diperoleh 79,99%, sedangkan angket kelayakan terhadap media
video pembelajaran berbasis lingkungan pada uji skala kecil
diperoleh persentase rata-rata sebesar 92,13 % dan pada uji skala
besar persentase rata-rata sebesar 92,2 %. Dengan demikian
media video pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam
basa kelas Xl IPA di SMA 03 Bengkulu Utara T.P 2018/2019 ini
sangat layak digunakan sebagai sumber belajar.

Pemahaman konsep peserta didik terhadap media video
pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa kelas Xl
IPA di SMA 03 Bengkulu Utara T.P 2018/2019 memperoleh nilai
terendah yaitu 65 dan nilai tertinggi 100 dengan persentase nilai

rata-rata yaitu 88,8%, yang tergolong kriteria baik sekali.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran, yaitu:

1.

Dalam pengerjaan soal tes pemahaman untuk peserta didik
diharapkan jumlah soal disesuaikan dengan waktu yang di

sediakan, sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih maksimal.
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2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dalam menggunakan model
4D (Four D) sampai tahapan Disseminate dan melakukan
penyebaran media video pembelajaran kesekolah-sekolah lainnya
karena supaya media video pembelajaran berbasis lingkungan ini
diketahui oleh guru-guru kimia lainnya agar media video
pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam basa kelas Xl
IPA dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar.
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Lampiran 1.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMAN 03 Bengkulu Utara

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : X1/ Genap

Materi Pokok : Asam Basa

Alokasi Waktu : (2 x 45 menit)/Pertemuan

A. KOMPETENSI INTI

KI1 ‘Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 ‘Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Kl 3 :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Kl 4  :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator

3.10 Menganalisis sifat larutan | ¢ Memahami penjelasan tentang

berdasarkan konsep asam pengertian asam dan basa

basa dan/atau pH larutan. | e Mengidentifikasi sifat larutan
asam dan basa dengan
berbagai indikator pencapaian
kompetensi

e Menjelaskan contoh asam
basa dalam kehidupan sehari-
hari

¢ Menyimpulkan sifat asam-basa
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4.10

Mengajukan ide/gagasan | ¢ Menjelaskan  sifat  larutan

tentang penggunaan berdasarkan pH larutan

indikator yang tepat untuk | ¢ Menganalisis indikator yang
menentukan  keasaman tepat untuk menentukan
asam/basa atau titrasi keasaman asam/basa
asam/basa. e Menyimpulkan hasil
pengukuran pH dari beberapa
larutan asam dan larutan basa

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan
dapat:

Memahami pengertian asam dan basa

Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa

Menjelaskan contoh asam basa dalam kehidupan sehari-hari
Menjelaskan sifat larutan berdasakan pH larutan

Menganalisis indikator yang tepat untuk menentukan
keasaman asam/basa

Menyimpulkan hasil pengukuran pH dari beberapa larutan
asam dan larutan basa

D. MATERI PEMBELAJARAN
Materi Asam dan Basa

Pengertian asam dan basa
Sifat dan contoh asam dan basa
Indikator asam dan basa

E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan: Saintifik
Metode : Tanya jawab dan penugasan
Media : Video Pembelajaran berbasis lingkungan
Sumber : Buku kimia kelas XI IPA
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1
Kegiatan pembelajaran Waktu
Kegiatan Awal 15
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, | menit

mengucapkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa
untuk memulai pembelajaran
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap
disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.
Memberikan apersepsi sekaligus memotivasi siswa
dengan menanyakan: “Pernahkah kalian mencicipi
buah jeruk nipis?”

Jawab : pernah bu

Bagaimana rasa nya ? manis, pahit, asin atau asam kah ?

Jawab : rasanya sangat asam bu.

Benar sekali ya anak-anak rasa buah jeruk nipis yaitu
asam.

Selain jeruk nipis masih banyak zat yang memiliki rasa
yang asam yang dapat kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Siapa yang tahu zat yang memiliki rasa
asam selain jeruk nipis ?

Jawab : saya bu, minuman pulpy orange karena minuman
tersebut mengadung jeruk.

Bagaimana teman-teman yang lain ? ada yang bisa bantu
menambahkan lagi ? Maka dari itu pada bab ini, kita
akan mempelajari tentang materi asam basa.

sekarang ibu punya video yang dapat menambah
wawasan kalian, mari kita sama-sama simak video

pembelajaran berikut
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Kegiatan Inti
Fase 1 Mengamati

e Guru menyajikan materi melalui video, lalu meminta
peserta didik untuk mengamati video dan gambar yang
berkenaan dengan materi asam basa

e Setelah selesai, guru mengajak peserta didik untuk
mengamati dan menganalisis video dan gambar yang
telah ditayangkan

e Setelah itu peserta didik diajak untuk menganalisis
permasalahan-permasalahan yang dapat mereka amati
dari tayangan tersebut

Fase 2 Menanya

e Pendidik membimbing peserta didik untuk bertanya
mengenai hal-hal yang ingin mereka ketahui
berdasarkan tayangan yang telah mereka lihat

Fase 3 Pengumpulan Data

Guru membimbing peserta didik mendapatkan informasi atau
data-data dari penayangan video pembelajaran dengan
langkah sebagai berikut :

e Setelah peserta didik mengamati gambar dan isi video
yang ditayangkan dalam media video pembelajaran
berbasis lingkungan

e Peserta didik mencatat hal-hal penting atau
mengumpulkan informasi yang ada dalam video
pembelajaran berbasis lingkungan untuk materi asam
basa

Fase 4 Mengasosiasikan

45
menit




67

Peserta didik diminta untuk mendiskusikan dengan
teman sebangku dan mengambil kesimpulan dari
penayangan media video pembelajaran untuk materi
asam basa

Fase 5 Mengkomunikasikan

Guru memberi kesempatan pada setiap peserta didik
untuk menyampaikan hasil analisis data yang terkumpul
setelah ditayangkan video pembelajaran berbasis
lingkungan

Guru memberikan penguatan terhadap hasil analisis
yang disampaikan oleh peserta didik

Penutup

Guru menyampaikan  kesimpulan dari  materi
pembelajaran yang telah disampaikan

Guru membagikan lembar soal kepada peserta didik
Guru memberikan arahan kepada peserta didik
sebelum melakukan kegiatan menjawab lembar soal
Guru memberikan lembar angket kelayakan media
video pembelajaran kepada peserta didik

Guru memotivasi peserta didik untuk selalu belajar
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

30
menit




Lampiran 2. Daftar Nilai Ujian Akhir Semester 1 Peserta didik

Daftar Nilai Ujian Akhir Semester 1 Peserta Didik
Kelas XI IPA 1-4 Di SMAN 03 Bengkulu Utara
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No XIPA1 XI'IPA 2 XI'IPA 3 XI'IPA 4
1 51 53 49 51
2 76 73 84 73
3 47 78 65 65
4 78 60 80 71
5 59 62 65 60
6 62 45 45 48
I 83 81 55 75
8 48 48 65 60
9 42 78 50 65
10 79 80 55 80
11 67 61 50 65
12 70 60 80 65
13 78 54 45 40
14 67 71 60 71
15 63 55 55 45
16 57 71 65 70
17 70 69 60 69
18 61 40 70 37
19 71 63 85 63
20 37 46 75 45
21 65 55 80 50
22 52 80 60 81
23 75 55 85 60
24 56 50 75 55
25 72 73 65 68




Lampiran 3. Uji Normalitas Pengambilan Sampel

Tests of Normality
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Kelas Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. | Statistic Df Sig.
XI'IPA 1 ,102 25 200" | ,968 25 594
XI IPA 2 127 25 200" | ,948 25 228
XI'IPA 3 127 25 200" | ,952 25 276
XI IPA 4 141 25 200" | ,959 25 ;389
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
XIIPA 1 0,200 0,05 Berdistribusi Normal
XIIPA 2 0,200 0,05 Berdistribusi Normal
XI'IPA 3 0,200 0,05 Berdistribusi Normal
Xl IPA 4 0,200 0,05 Berdistribusi Normal
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Lampiran 4. Perhitungan Analisis Validitas

NP = 2 x100%
SM

Keterangan:
NP  :nilai persen yang dicari atau diharapkan
R : skor mentah penilaian validator

SM  :skor maksimum ideal dari pernyataan
100 : bilangan tetap (Purwanto, 2001).

1. Hasil Perhitungan Ahlli Media
93
NP =— X 100%
100

NP =93 %
2. Hasil Perhitungan Ahli Materi (Dosen)

NP =22 X 100%
70

NP =71,42 %
3. Hasil Perhitungan Ahli Materi (Guru)

62
NP = X 100%
NP = 88,57 %



Lampiran 5. Rekap Hasil Validasi Oleh Ahli Media dan Ahli Materi

Hasil Validasi Ahli Media

Butir Pernyataan

Skor

Maksimum

Validator

P1

ol

4

P2

P3

P4

PS5

P6

P7

P8

P9

P10

P11

P12

P13

P14

P15

P16

P17

P18

P19

P20

(2 1 I 2 I @ 2 I @ » I I T T 2 T 6 o T 2 T 2 @ I @ 2 I @2 I @) B @ B @ 2 B @) B I 2 B R 60

(2 I 6 2 I I =~ @ I & T @ I 2 T I S~ A I T 6 I 2 Y @2 N Y =S @ [ [ S R S @) B I &

Jumlah

100

(o]
w

Persentase

93 %

Kriteria

Sangat Valid
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e Hasil Validasi Ahli Materi
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Butir

Permyataan

Skor

Maksimum

V1 (Dosen)

V2 (Guru)

P1

(62}

3

5

P2

P3

P4

PS5

P6

P7

P8

P9

P10

P11

P12

P13

P14

gjogjonjorjorjforjforjor|foror|o1| 01Ol

Al WO|AINIAIN|OT|W

(@2 I I =S & 2 B @ B Y S B S (R S N A T A R O B N

Jumlah

~
o

o
o

(@)
N

Persentase

71,42 %

88,57 %

Persentase
Rata-Rata

79,99 %

Kriteria

Valid




Lampiran 6. Rekap Hasil Angket Skala Kecil dan Skala Besar

Hasil Angket Skala Kecil

Butir Pernyataan

92%

91%
91%
91%

95%

95%

93%

84%

94%

91%
92%

96%

93%

90%

94%

92,13%

92

91

91

91

95
95
93

84
94
91

92
96
93

90
94

P1L|P2|P3|P4|P5 P6|P7|P8|P9|P10|P11|P12 | P13 | P14 |P15| P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | Jumlah | Persentase

Peserta

Didik

Na

Re

An

Ri
Ak

Me

Ra

Al
Ap

Sa

Fa
De

Af

Ri

Tr

Persentase Rata-Rata
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Hasil Angket Skala Besar

Butir Pernyataan
P1L | P2 |P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10|P11|P12|P13|P14|P15| P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | Jumlah | Persentase

91%
91%

90%

92%

91%

90%

95%

92%

90%

95%

93%

95%

90%

88%

96%

91%
99%

94%

92%

93%

90%

91

91

90
92

91

90
95
92

90
95
93

95
90
88
96
91

99

94
92
93

90

Peserta

Didik

AAR

AO
AFR

DJS
DO

DA
ES

FRS

GV
KS
LM

MA

MA

MR

NP

NM
PR
RT

SSF
SM
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Lampiran 7. Lembar Validasi Video Pembelajaran Berbasis
Lingkungan oleh Ahli Media

Judul Video : Asam Basa dalam kehidupan sehari-hari

Sasaran : Siswa-Siswi kelas XI IPA di SMAN 03 Bengkulu Utara
Semester/T.P: Genap, 2018/2019

Peneliti : Mia Maysella Aditia

» Petunjuk

Isilah angket berikut dengan membubuhkan tanda v' pada kolom
jawaban yang sesuai dengan pendapat validator.

Keterangan

. sangat setuju, 4 : setuju, 3: kurang setuju, 2 : tidak setuju, 1 :
sangat tidak setuju

o v

No Aspek Penilaian 5 4 3 2 1

1 | Daya tarik pembukaan video

2 | Kualtas gambar dalam  video
pembelajaran ini jelas

3 Ukuran teks atau kalimat dalam video
pembelajaran ini dapat terbaca dengan
jelas

4 | Tampilan desain warna dalam video
pembelajaran ini dapat menarik
perhatian siswa

5 | Gambar dalam video pembelajaran ini

menarik
6 Kalimat yang digunakan dalam video
pembelajaran ini menggunakan

kalimat yang baku

7 Bahasa yang digunakan dalam video
pembelajaran ini menggunakan
bahasa komunikatif

8 Bahasa yang digunakan dalam video
pembelajaran ini mudah dipahami

9 Suara narator dalam video
pembelajaran ini dapat terdengar jelas

10 | Suara musik pendukung dalam video
pembelajaran ini tidak mengganggu
konsentrasi siswa dalam belajar

11 | Pesan yang disampaikan dalam video
pembelajaran ini sesuai dengan materi
yang ada

12 | Video pembelajaran ini  dapat
membantu siswa saat belajar sendiri

13 | Format penyajian dalam video




s

pembelajaran ini runtut sesuai dengan
Materi

14

Penggunaan video pembelajaran ini
dapat menambah semangat belajar
siswa

15

Video pembelajaran ini tepat
digunakan pada materi asam basa

16

Video  pembelajaran ini  dapat
digunakan secara individual oleh siswa

17

Durasi video pembelajaran sudah
sesuai dengan konsentrasi siswa

18

Durasi waktu dalam video
pembelajaran ini tidak terlalu lama
sehingga tidak membosankan siswa

19

Sasaran program video pembelajaran
ini dapat digunakan untuk siswa IPA
dan IPS peminatan

20

Penggunaan video pembelajaran ini
dapat memperjelas  dan
mempermudah penyampaian materi

Komentar/Saran :

Bengkulu,

Januari 2019

Validator (Ahli Media)




Lampiran 8. Kisi-Kisi Instrumen Angket Untuk Ahli Media
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No Indikator Nomor
ltem
1 | Kesesuaian judul pembukaan video dengan materi 1
2 | Kesesuaian terhadap kualitas gambar 2
3 | Kesesuaian ukuran teks pada video 3
4 | Kesesuaian terhadap desain warna 4
5 | Kesesuaian ketertarikan gambar dengan materi 5
6 | Kesesuaian terhadap bahasa baku pada teks 6
7 | Kesesuaian terhadap bahasa yang komunikatif pada teks 7
8 | Kesesuaian bahasa yang digunakan agar mudah dipahami 8
Kesesuaian kejelasan suara narator/pemeran
9 | Kesesuaian kejelasan suara narator/pemeran 9
10 | Kesesuaian suara musik pada video 10
11 | Kesesuaian pesan yang disampaikan dalam video dengan 11
materi
12 | Kesesuaian terhadap fungsi belajar mandiri oleh siswa 12
13 | Kesesuaian keruntutan format penyajian video 13
14 | Kesesuaian kemudahan dan  kesesuaian  dalam 14
penyampaian pesan video
15 | Kesesuaian terhadap ketepatan media pada materi 15
16 | Kesesuaian sasaran penggunaan oleh siswa 16
17 | Kesesuaian durasi video terhadap tingkat kosentrasi siswa 17
18 | Kesesuaian durasi video terhadap tingkat kebosanan siswa 18
1? Kesesuaian sasaran pengguna video 19
20 | Kesesuaian terhadap peran media video dalam membantu 20

guru mengajar
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Lampiran 9. Lembar Validasi Video Pembelajaran Berbasis
Lingkungan oleh Ahli Materi

Judul Video : Asam Basa dalam kehidupan sehari-hari

Sasaran : Siswa-Siswi kelas XI IPA di SMAN 03 Bengkulu Utara
Semester/T.P: Genap, 2018/2019

Peneliti : Mia Maysella Aditia

» Petunjuk

Isilah angket berikut dengan membubuhkan tanda v pada kolom
jawaban yang sesuai dengan pendapat validator.

» Keterangan

5 : sangat setuju, 4 : setuju, 3: kurang setuju, 2 : tidak setuju, 1 :
sangat tidak setuju

NO. Aspek Penilaian 514 13|21

1 | Materi dalam video pembelajaran ini
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai

2 | Kesesuaian materi dengan Kompetensi
Dasar

3 | Kejelasan istilah yang digunakan dalam
video jelas

4 | Materi dalam video pembelajaran ini
sesuai apabila dikemas dalam bentuk
video pembelajaran

5 | Materi asam basa pada video
pembelajaran ini sudah urut

6 | Video pembelajaran berbasis lingkungan
ini tepat digunakan pada materi asam
basa

7 | Demonstrasi pada video pembelajaran
sesuai dengan materi asam basa

8 | Materi asam basa mudah dipahami
melalui video pembelajaran

9 | Kelengkapan materi dalam video sangat
jelas

10 | Kegunaan video untuk proses belajar
mandiri peserta didik disekolah maupun
dirumah
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11 | Kegunaan video pembelajaran sebagai
alat bantu proses belajar mengajar

12 | Penggunaan video pembelajaran untuk
membuat peserta didik termotivasi belajar

13 | Bahasa yang digunakan dalam video
pembelajaran ini mudah dimengerti

14 | Isi materi dalam video pembelajaran ini

merupakan materi pada silabus mata
pelajaran kimia di SMA N 03 Bengkulu
Utara

Komentar/Saran :

Bengkulu,
Validator (Ahli Materi)




Lampiran 10. Kisi-Kisi Instrumen Angket Untuk Ahli Materi
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No Indikator Nomor
Item

1 | Kesesuaian tujuan pembelajaran 1

5 Kesesuaian penjelasan mengenai materi asam basa dengan 5
kompetensi dasar

3 | Kesesuaian istilah materi dalam video 3

4 | Kesesuaian sistematika materi 4

5 | Kesesuaian kemudahan dalam proses belajar 5

6 | Kesesuaian ketepatan media pada materi 6

7 | Kesesuaian penjelasan mengenai demosntrasi dengan materi 7

8 Kesesuaian penjelasan mengenai kemudahan materi untuk 3
dipahami

9 | Kesesuaian penjelasan mengenai kelengkapan materi 9
Kesesuaian penggunaan video pembelajaran terhadap

10 o 10
peserta didik

11 Kesesuaian penjelasan mengenai kegunaan video sebagai 11
alat bantu proses belajar mengajar

12 Kesesuaian penggunaan video pembelajaran sebagai 12
motivasi siswa

13 | Kesesuaian penggunaan bahasa yang mudah dimengerti 13

14 | Kesesuaian terhadap keterbatasan ruang dan waktu belajar 14
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Lampiran 11. Lembar Angket kelayakan

Angket Kelayakan Video Pembelajaran Berbasis Lingkungan Pada
Materi Asam Basa Untuk Peserta Didik Kelas XI IPA Di SMAN 03

Bengkulu Utara

Petunjuk Pengisian Angket :

1. Angket ini di isi oleh siswa kelas XI IPA SMAN 03 Bengkulu Utara
2.
3. Angket ini terdiri dari keseluruhan aspek yang meliputi aspek

Sangat diharapkan agar siswa mengisi seluruh pertanyaan

media, materi dan manfaat media video pembelajaran
Siswa dimohon memberi tanda checklist (v') pada salah satu kolom
pilihan jawaban yang tersedia dengan item jawaban sebagai berikut

Kriteria Keterangan
SS Sangat setuju
S Setuju
KS Kurang setuju
TS Tidak setuju
STS Sangat tidak setuju
SELAMAT MENGISI

‘ TERIMA KASTH SUDAH MELUANGKAN WAKTU UNTUK

MENGISI ANGKET PENELITIAN INI

.

52¥ LY L

Angket Penelitian :

No Pernyataan SS S KS | TS | STS
1 Video pembelajaran ini dapat mempermudah

siswa dalam mengulangi materi
2 Daya tarik siswa untuk belajar semakin
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bertambah

3 Penggunaan video  pembelajaran ini
mempermudah dalam proses pembelajaran

4 Siswa lebih memahami informasi yang
disajikan pada video pembelajaran ini

5 Video pembelajaran ini tepat digunakan
pada materi pembelajaran asam basa

6 Penggunaan video pembelajaran ini dapat
menambah semangat belajar siswa dalam
proses pembelajaran

7 Video pembelajaran ini dapat membantu
siswa saat belajar sendiri dirumah

8 Penggunaan video pembelajaran ini dapat
memperjelas dan mempermudah
penyampaian pesan

9 Materi asam basa lebih jelas disampaikan
dengan video pembelajaran

10 Kualitas gambar dalam video pembelajaran ini
jelas

11 Materi dan gambar dalam  video
pembelajaran ini  menarik dan sesuai
dengan materi yang ada

12 Ukuran teks atau kalimat dalam video
pembelajaran ini menggunakan bahasa
baku

13 Bahasa yang digunakan dalam video
pembelajaran ini mudah dipahami

14 Suara narator dalam video pembelajaran
ini dapat terdengar dengan jelas

15 Suara musik pendukung dalam video
pembelajaran ini  tidak = mengganggu
konsentrasi siswa

16 Kualitas suara pada video pembelajaran ini
baik dan tidak berisik

17 Tampilan desain warna dalam video
pembelajaran ini dapat menarik perhatian
siswa

18 Dengan video pembelajaran ini siswa dapat
mengetahui pengertian dari asam dan basa

19 Dengan video pembelajaran ini siswa dapat
mengetahui kegunaan asam dan basa dalam
kehidupan sehari-hari

20 Dengan video pembelajaran ini siswa

dapat mengetahui indikator asam basa
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Lampiran 12. Kisi-Kisi Instrumen Angket Kelayakan Peserta Didik

No Indikator ItNe?n
1 | Kesesuaian kemudahan materi 1
2 | Kesesuaian daya tarik oleh siswa 2
3 | Kesesuaian kemudahan dalam proses belajar 3
4 | Kesesuaian kemudahan dalam pemahaman informasi video 4
5 | Kesesuaian terhadap materi asam basa 5
6 | Kesesuaian terhadap efek semangat belajar siswa 6
7 | Kesesuaian fungsi belajar mandiri oleh siswa 7
8 | Kesesuaian kemudahan penyampaian pesan 8
9 | Kesesuaian kejelasan dalam penyampaian pesan 9
10 | Kesesuaian terhadap kualitas gambar video 10
11 | Kesesuaian ketertarikan materi dan gambar 11
12 | Kesesuaian ukuran teks dalam video 12
13 | Kesesuaian terhadap pemahaman teks dalam video 13
14 | Kesesuaian terhadap kejelasan suara narrator/pemain 14
15 | Kesesuaian suara musik pendukung 15
16 | Kesesuaian terhadap kualitas suara dalam video 16
17 | Kesesuaian terhadap desain warna video 17
18 | Kesesuaian penjelasan mengenai pengertian asam basa 18
19 | Kesesuaian penjelasan mengenai kegunaan asam basa 19
dalam kehidupan sehari-hari
20 | Kesesuaian penjelasan mengenai indikator asam basa 20




Lampiran 13. Hasil Tes Pemahaman Peserta Didik
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No Nama Kelas Hasil Persentase Keterangan
1 AAR XI'IPA 2 85 85% Lulus KKM
2 AO XI IPA 2 95 95% Lulus KKM
3 AFR XI'IPA 2 70 70% Tidak Lulus KKM
4 DJS XI'IPA 2 100 100% Lulus KKM
5 DO XI'IPA 2 75 75% Lulus KKM
6 DA XI'IPA 2 100 100% Lulus KKM
7 ES XI'IPA 2 75 75% Lulus KKM
8 FRS XI'IPA 2 100 100% Lulus KKM
9 GV XI'IPA 2 90 90% Lulus KKM
10 KS XI'IPA 2 100 100% Lulus KKM
11 LM XI'IPA 2 80 80% Lulus KKM
12 MA XI'IPA 2 75 75% Lulus KKM
13 MA XI'IPA 2 65 65% Tidak Lulus KKM
14 MR XI'IPA 2 90 90% Lulus KKM
15 NP XI'IPA 2 95 95% Lulus KKM
16 NM XI'IPA 2 100 100% Lulus KKM
17 | PR X1 IPA 2 85 85% Lulus KKM
18 RT X1 IPA 2 90 90% Lulus KKM
19 S X1 IPA 2 80 80% Lulus KKM
20 SSF X1 IPA 2 95 95% Lulus KKM
21 SM X1 IPA 2 85 85% Lulus KKM
22 VA X1 IPA 2 100 100% Lulus KKM
23 WAS X1 IPA 2 100 100% Lulus KKM
24 YS XI'IPA 2 90 90% Lulus KKM
25 ZR X1 IPA 2 100 100% Lulus KKM
Persentase Rata-Rata Hasil Tes 88,8%
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Lampiran 14. Soal Uraian untuk Pemahaman Pesera Didik

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan tepat.
1. Sebut dan jelaskan perbedaan antara asam dan basa ?
Jawab:

2. Dari data berikut :
Cuka makan, detergen, pasta gigi, belimbing wuluh, jeruk, deodorant,
sabun, air aki, nanas.
Tentukan mana zat yang memiliki pH <7 ?
Jawab:

basa?
Jawab:

Jawab:

Jawab:

6. Perhatikan data dibawah ini :
Jahe, bunga mawar, kunyit, kulit manggis, lengkuas, bunga kol, bunga
kembang sepatu, cengkeh
Tentukan mana yang dapat dijadikan indikator alami ?
Jawab:

7. Berikut adalah hasil pengujian berbagai larutan dengan indikator
kertas lakmus biru (LB) dan lakmus merah (LM). Tentukanlah sifat
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larutan, apakah asam, basa atau netral. Tentukan pula pH-nya,
apakah <7,>7, atau =7.

Larutan Yang LM LB Sifat larutan pH
diuji
A Merah Biru | s ] e,
B Merah Merah | .iiis | s
C Biru Biru | s |
D Merah Merah | i | e,

8. Suatu larutan tidak mengubah warna indikator kertas lakmus merah.
Apakah dapat disimpulkan bahwa larutan itu bersifat asam? Jelaskan
jawaban anda.

Jawab:

9. Perhatikan data pengujian pH beberapa sampel air limbah berikut!
Jenis Air Limbah pH
8
55
7,6
9,4
4,7

——nNnXIVOT

Tunjukan mana air limbah yang tercemar asam serta berikan
alasannya!

10. Suatu indikator kertas lakmus biru menghasilkan warna biru dalam air
kapur dan warna merah dalam asam cuka. Bagaimanakah warna
indikator itu dalam :

a. Air jeruk

b. Air sabun

Jelaskan jawaban anda.
Jawab:



Lampiran 15. Kunci Jawaban Soal Test Uraian

KUNCI JAWABAN
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SOAL TES URAIAN PEMAHAMAN SISWA
1. Perbedaan antara asam dan basa adalah sebagai berikut :

Perbedaan Asam Basa

Rasa Masam Pahit

pH pH asam <7 pH basa >7

Sifat Korosif Kaustik, Licin

Kertas lakmus | Tidak merubah warna | Membirukan Kkertas

merah kertas lakmus merah lakmus merah

Kertas Lakmus | Memerahkan kertas | Tidak merubah

Biru lakmus biru warna kertas lakmus
biru

Reaksi dengan | Menghasilkan ion H* Menghasilkan ion

air OH

Contoh Asam cuka, belimbing | Sabun, pasta gigi

wulu

2. Kita ketahui pH netral adalah 7 , pH > dari 7 merupakan zat yang

bersifat basa.

Jadi, pH <7 merupakan zat yang bersifat asam, dari contoh yang
disebutkan dalam soal nomor 2 yang termasuk asam adalah :
Cuka makan, belimbing wulu, jeruk, air aki, Nanas

3. Zat yang bersifat basa dalam kehidupan sehari-hari seringkali kita
jumpai seperti : sabun, pasta gigi, deodorant, detergen, obat maag

4. Asam memiliki rasa yang masam. Selain memiliki rasa yang
masam, asam juga memiliki sifat khas yang lain seperti

Korosif

ANANENEN

Memiliki pH <7

Dapat menhantarkan Listrik
Pada saat dicelupkan kertas lakmus biru kedalam larutan

asam maka akan merubah kertas lakmus birut menjadi

warna merah
v' Pada saat dicelupkan kertas lakmus merah kedalam larutan

asam maka tidak akan merubah warna kertas lakmus merah
v Saat direaksikan dengan air akan menghasilkan ion H*

5. Sifat khas dari basa di tinjau dari rasanya, basa memiliki rasa yang
pahit dan memiliki pH >7. Apabila direaksikan dengan air maka
akan menghasilkan ion OH" selain itu basa juga dapat mengubah
warna kertas lakmus merah menjadi warna biru apa bila kertas
tersebut dicelupkan kedalam larutan basa, serta basa juga bersifat
kaustik, terasa licin saat dipegang, serta juga dapat menghantarkan

listrik.
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6. Indikator alami adalah indikator yang menggunakan bahan alam
untuk menentukan pH dari suatu larutan dengan cara melihat
perubahan warna yang terjadi. Indikator alam yang digunakan
dalam pengujian asam basa adalah tumbuhan yang bewarna
mencolok. Seperti bunga kembang sepatu, bunga mawar, kunyit,
kol ungu dan lain-lain.

7. Berikut adalah hasil pengujian berbagai larutan dengan indikator
kertas lakmus biru (LB) dan lakmus merah (LM). Tentukanlah sifat
larutan, apakah asam, basa atau netral. Tentukan pula pH-nya,
apakah <7,>7, atau =7.

Larutan Yang LM LB Sifat larutan pH
diuji
A Merah Biru | s ] e
B Merah Merah | s |
C Biru Biru | s ] e
D Merah Merah | s | e,

Dari Data diatas dapat dismpulkan bahwa

v

Larutan A merupakan larutan yang bersifat Netral yang memiliki
pH=7 karena pada saat dicelupkan kertas lakmus merah tidak
merubah warna kertas lakmus tersebut, dan pada saat
dicelupkan kertas lakmus biru juga tidak merubah warna kertas
lakmus biru tesebut.

Larutan B merupakan larutan bersifat asam yang memiliki pH <7
karena pada saat dicelupkan kertas lakmus biru, kertas tersebut
mengalami perubahan warna menjadi warna merah. Pada saat
dicelupka kertas lakmus merah, tidak terjadi perubahan warna
pada kertas lakmus merah.

Larutan C merupakan larutan basa, karena pada saat
dicelupkan kertas lakmus merah terjadi perubahan warna yaitu
berubah warna menjadi biru, sedangkan pada saat dicelupkan
kertas lakmus biru pada larutan C, tidak terjadi prubahan warna
pada kertas lakmus biru. Jadi larutan C merupakan larutan basa
yang memilki pH>7

Pada larutan D hasil dari perlakuan kertas lakmus serupa
dengan hasil larutan B yaitu larutan yabg bersifat asam, dimana
pada saat dicelupkan kertas lakmus merah tidak mengubah
warna kertas lakmus tersebut, sedangkan pada saat dicelupkan
kertas lakmus biru kertas tersebut mengalami perubahan warna
menjadi warna merah. Dan memiliki pH <7.

8. Suatu larutan tidak mengubah warna indikator kertas lakmus
merah. Apakah dapat disimpulkan bahwa larutan itu bersifat asam?
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Pada larutan asam dicelupkan kertas lakmus merah tidak mengubah
warna kertas tersebut, namun pada larutan basa dicelupkan kertas lakmus
merah akan berubah warna menjadi biru. Jadi dari pernyataan diatas
dapat disimpulkan bahwa larutan tersbut bersifat asam.

9. Perhatikan data pengujian pH beberapa sampel air limbah berikut!

Jenis Air Limbah pH

8
5,5
7,6
9,4
4,7

4 wnIVO T

Tunjukan mana air limbah yang tercemar asam serta berikan

alasannya!

Dari data diatas dapat kita ketahui bahwa:

Air limbah P memiliki pH 8, dimana pH 8 tersebut merupakan
pH > 7 , yaitu larutan basa

Air limbah Q memiliki pH 5,5 dimana pH tersebut dibawah dari
nilai pH netral yaitu 7, kita juga mengetahui bahwa yang
memiliki pH <7 adalah asam. Jadi air limbah Q merupakan
larutan asam

Air limbah R yang memiliki pH 7,6 termasuk zat yang bersifat
basa karena pH air limbah R >7

Air limbah S yang memiliki pH 9,4 termasuk zat bersifat basa
Air Limbah T yang memiliki pH 4,7 merupakan zat yang bersifat
asam karena pH air limbah T <7

Jadi air limbah yang tercemar asam adalah air limbah Q dan t
yang memiliki pH <7

10. Suatu indikator kertas lakmus biru menghasilkan warna biru dalam
air kapur dan warna merah dalam asam cuka. Bagaimanakah
warna indikator itu dalam :

a. Air jeruk,

Pada air jeruk saat dicelupkan kertas lakmus merah tidak terjadi
perubahan warna sedangkan pada saat dicelupkan kertas lakmus
biru, kertas lakmus tersebut berubah warna menjadi merah. Ini
bearti air jeruk termasuk zat yang bersifat asam.

b. Air sabun
Pada air sabun saat dicelupkan kertas lakmus merah, kertas
lakmus tersebut mengalami perubahan warna menjadi warna biru.
Saat dicelupkan kertas lakmus biru tidak tejadi perubahan warna,
ini bearti air abun termasuk zat yang bersifat basa.
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Lampiran 18. Screenshoot Video Pembelajaran

&2 YouTube

>

>l o) coi/1as

Part Il ( Pembelajaran berbasis lingkungan Asam Basa by miya
maysella aditia Bengkulu )

Miya Maysella Aditia

Gambar 1. Bagian Awal Video Pembelajaran

Part Il

= 3 YouTube

( Pembelajaran berbasis lingkungan Asam Basa by miya
maysella aditia Bengkulu )

Miya Maysella Aditia

a

Gambar 2. Bagian Isi Video Pembelajaran
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= 3 YouTube

Terimakasih Kepada Tuhan Yang Maha Esa

Producer

> > o) 1102/1108

Part Il ( Pembelajaran berbasis lingkungan Asam Basa by miya
maysella aditia Bengkulu )

Miya

n‘;é ysella A ".1

Gambar 3. Bagian Penutup Video Pembelajaran
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Lampiran 19. Dokumentasi

n
Gambar 1. Validasi video Gambar 2. Siswa menonton video
pembelajaran oleh siswa pembelajaran (skala kecil)

“}W

Gambar 3. Peneliti membagikan Gambar 4./Peserta didik menonton
angket respo peserta didik video pembelajaran (skala besar)
terhadap video pembelajaran
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Gambar 5. peneliti membaglkan Gambar 6. peserta didik sedang

kertas soal pemahaman kepada mengerjakan soal pemahaman
peserta didik (skala besar)

F 2
Gmbar 7. Peneliti membag\j-ikani Gambar 8. Peserta didik sedang
angket respon peserta didik mengerjakan angket yang telah
terhadap video pembelajaran diberi oleh peneliti

(skala besar)
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Gambar 9. Adegan saat | Gambar 10 Mbdel Video
pembuatan video Pembelajarn sedang menerangkan
pembelajaran materi

!

Gambar 11. ﬁasilraktikum Gambar 12. Model video
menggunakan alat dan bahan pembelajaran yang sangat
dilingkungan sekitar untuk proses membantu dalam proses

pembuatan video pembelajaran pembuatan video pembelajaran
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